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ABSTRACT

THE EFFECT OF FIRM AGE, FIRM SIZE ON FINANCIAL
PERFORMANCE WITH FINANCIAL INCLUSION
AS INTERVENING VARIABLE
(Study on The Go Public Banking Sector in Indonesia for the 2015-2020
Period)

By

OLAF TRI WILOPO SIMANJUNTAK

This study was conducted to see how much Firm Age and Firm Size can affect
Financial Performance, using Financial Inclusion as an intervening variable.
Explanatory research with quantitative methods is the type used in this research
and purposive sampling method is the sampling technique in this study. The
sample unit used is 144 samples of the banking industry in Indonesia that have
conducted an Initial Public Offering (IPO). Data collection can be in the form of
documentation in the form of annual financial reports and company annual
reports. The data analysis technique used is the Structural Equation Model (SEM)
using the Professional version of the Smart PLS 3 tool. The results of this study
indicate that Firm Age on Financial Inclusion has a significant negative
relationship direction, while Firm Size on Financial Inclusion has a significant
positive relationship direction. Firm Age and Firm Size on Financial
Performance have a significant positive relationship direction. Financial
Inclusion (intervening variable) on Financial Performance has a significant
positive relationship direction.

Keywords: Firm Age, Firm Size, Financial Inclusion, Financial Performance, and
Structural Equation Model (SEM)
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Penelitian ini dibuat untuk meneliti seberapa besar usia perusahaan dan ukuran
perusahaan dapat memengaruhi Kinerja perusahaan, dengan menggunkan inklusi
keuangan sebagai variabel intervening. Jenis penelitian ini adalah penelitian
explanatory dengan metode kuantitatif. Purposive sampling adalah teknik yang
digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini. Unit sampel yang
digunakan berjumlah 144 sampel Industri Perbankan di Indonesia yang telah
melakukan Initial Public Offering (IPO). Pengumpulan data dapat berupa
dokumentasi dalam bentuk laporan keuangan tahunan dan laporan tahunan
perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah Structural Equation
Model (SEM) dengan menggunakan alat Smart PLS 3 versi Profesional. Hasil
penelitian ini menunjukkan Usia Perusahan terhadap Inklusi Keuangan memiliki
signifikan dengan arah hubungan negatif, sedangkan Ukuran Perusahaan terhadap
Inklusi Keuangan memiliki signifikan arah hubungan positif. Usia Perusahaan dan
Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan memiliki signifikan arah
hubungan positif. Temuan terakhir Inklusi Keuangan (variabe intervening)
terhadap Kinerja Keuangan memiliki signifikan arah hubungan positif.

Kata Kunci: Usia Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Inklusi Keuangan, Kinerja
Keuangan, dan Structural Equation Model (SEM)
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Kinerja keuangan, dalam prosesnya harus memberikan analisis
komprehensif kepada pemilik secara praktik tentang posisi keuangan terkini
dan Informasi ini kemudian dapat digunakan dalam perencanaan
berkelanjutan dan strategis bagi perusahaan. Tiga langkah proses tersebut
adalah (1) analisis laporan keuangan; (2) analisis biaya: biaya tanggung
jawab, biaya tetap dan biaya variabel; dan (3) penganggaran dan pemodelan
keuangan, dengan hasil akhir adalah Kkinerja keuangan perusahaan
(Stallwood, 1996). Maka pada setiap perencanaan yang telah disepakati
dalam suatu perusahaan, dapat membentuk sebuah tujuan kinerja keuangan
yang diinginkan pemangku kepentingan dan pihak manajeman.

Kinerja keuangan perusahaan, bersangkutan dengan penilaian keuangan
suatu perusahaan, dengan menggunakan berbagai ukuran terkait.
Penggukuran yang dilakukan secara umum menggunakan pendekatan
berbasis akuntansi, yaitu: laba atas aset, laba atas ekuitas, laba atas
penjualan, selain itu ada Return on Capital Employed (ROCE), Return on
Sales (ROS) dan perhitungan lainnya (Choi & Lee, 1997) dan (Galant &
Cadez, 2017). Informasi laporan dan pencatatan akuntansi, digunakan untuk
memperkirakan posisi keadaan perusahaan dimasa sekarang dan akan
datang, lalu digunakan untuk proses dan pengambil keputusan. (Al-Wattar
etal., 2019).

Prinsip pengambilan keputusan yang tepat, cepat dan tindakan yang dibuat,
akan sangat didasari kinerja keuangan selama periode yang diamati. Hal ini
mendukung kepentingan pemegang saham, individu dan pelanggan untuk



mengambil tindakan pencegahan agar suatu organisasi tidak mencapai
kebangkrutan keuangan, yang didasarkan data dan informasi yang dimiliki
(Hashem, 2021). Maka, kinerja keuangan bukan hanya sangat penting untuk
diteliti dan dinilai dalam suatu organisasi, tetapi juga pada lingkup kajian

industri dengan pengelompokan bisnis yang sejenis.

Kinerja keuangan dalam kajian organisasi dipengaruhi oleh faktor-faktor
utama, diantaranya adalah likuiditas, utang, utilisasi aset, posisi pangsa
pasar dan usia perusahaan (M & Zhengge, 2016). Sedangkan Kkinerja
keuangan dalam lingkup industri terdapat kesimpulan dan temuan faktor-
faktor penting, di antaranya adalah ukuran perusahaan dan usia perusahaan,
yang akan menunjang peningkatan kinerja perusahaan, dimana secara tidak
langsung akan mendukung pendapatan nasional, membawa negara mencapai
perencanaan ekonomi jangka panjang dan pembangunan ekonomi (Matar &
Eneizan, 2018; Omar, 2019).

Penelitian ingin mengkaji usia perusahaan yang didefinisikan sebagai
jumlah tahun pendirian atau usia pencatatan perusahaan (Shumway, 2001)
dan ukuran perusahaan yang diukur dengan menggunakan total aktiva,
pendapatan atau modal (Hashmi et al., 2020). Kedua faktor ini, merupakan
sebagian faktor penting dalam mendukung kinerja perusahaan, diharapkan
dalam penelitian ini dapat membentuk kerangka baru dan temuan baru
dalam ilmu pengetahuan dalam bidang keuangan. Karena masih terdapat
perbedaan temuan dari variabel usia dan ukuran perusahaan, dalam beberapa
sumber karya ilmiah dan berbagai jurnal.

Usia perusahaan sangat penting untuk menilai inovasi dan pertumbuhan
perusahaan. Dimana, inovasi yang dilakukan oleh perusahaan muda,
memiliki tingkat risiko lebih tinggi dan dengan tingkat pengembalian yang
tidak merata. Sedangkan inovasi perusahaan yang lebih tua lebih dapat
diprediksi, dengan beberapa alasannya usia perusahaan yang matang, yaitu:
pertama, melakukan inovasi tetap yang kurang berisiko, kedua, perusahaan

yang lebih tua memprediksi kemungkinan usaha yang akan gagal dalam



perencaan atau prosesnya, ketiga, perusahaan yang lebih tua (lebih besar)
memiliki portofolio proyek, keempat, indikator Kkinerja untuk perusahaan

muda secara umum lebih tidak stabil (Coad et al., 2016).

Sedangkan ukuran perusahaan, yang merupakan salah satu tolak ukur yang
menunjukkan besar kecilnya perusahaan, dengan dilihat dari ukuran aktiva.
Pada penelitian yang menilai 5 negara (Brasil, Rusia, India, Cina, dan
Afrika Selatan) menemukan bahwa ukuran perusahaan berdampak pada
bidang keuangan perusahaan, yaitu mulai dari kebijakan keuangan,
kebijakan dividen, kebijakan investasi, diversifikasi, kinerja perusahaan,
kompensasi dan insentif dan struktur dewan (tata kelola perusahaan).
Ukuran perusahaan sangat menentukan pengambilan keputusan baik bagi
pemangku kepentingan ataupun investor bagi perusahaan (Hashmi et al.,
2020).

Ukuran perusahaan dan usia perusahaan yang dikaji dengan Kkinerja
keuangan banyak diuji dalam berbagai penelitian pada sektor industri yang
berbeda-beda dengan hasil beragam. Pada beberapa penelitian, usia dan
ukuran perusahaan memiliki hubungan positif dengan efisiensi perusahaan
yang meingkatkan kinerja keuangan perusahaan (Coad et al., 2018;
Novitasari & Agustia, 2021; Ruan & Liu, 2021). Namun pada temuan lain,
yang melihat ROA sebagai indikator kinerja keuangan berkorelasi positif
dengan usia dan ukuran perusahaan, tetapi secara tidak signifikan dapat

memengaruhi kinerja perusahaan (Chinaemerem & Anthony, 2012).

Temuan empiris lainya, membuka peluang besar bagi kajian inklusi
keuangan untuk dapat lebih diteliti. Dimana, inklusi keuangan merupakan
kemudahan mengakses ke produk dan layanan keuangan yang sesuai,
berbiaya rendah, adil dan aman dari penyedia layanan arus utama (Varghese
& Viswanathan, 2018). Inklusi keuangan memiliki hubungan erat terhadap
kinerja keuangan, yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. Hal
menyimpulkan bahwa peningkatan kualitas layanan keuangan akan menarik

lebih banyak nasabah ke bank dan meningkatkan kinerja bank. Oleh karena



itu, akses ATM, PQOS, dan cabang yang banyak dalam mendukung keuangan
inklusif yang lebih baik (Jimoh et al., 2019).

Temuan lain, tentang kajian inklusi keuangan dalam Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM), memiliki hubungan positif, dengan hasil literasi
keuangan dan inklusi keuangan secara bersama-sama dan independen
memengaruhi Kkinerja usaha kecil (small businesses performance). Ini
mengungkapkan hubungan positif dan signifikan antara literasi keuangan
dan inklusi keuangan (Odetayo et al., 2020). Temuan penelitian lainnya,
yaitu menggunakan laba operasional, pendapatan total dan ROE sebagai
indikator kinerja bank dan variabel terikat. Hasil analisis empiris
menunjukkan perangkat penetrasi perbankan, percabangan dan ATM dapat
meningkatkan kinerja perbankan di Palestina. (Shihadeh, 2021).

Penelitian ini didasarkan pada asumsi, terkait indikator inklusi keuangan
yang berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan, operasional
sehari-hari yang optimal dan efisien dalam memanfaatkan teknologi, seperti
internet banking, SMS banking, dan ATM, yang dapat mengurangi limbah
dan signifikan terhadap profitabilitas dan menarik lebih banyak simpanan
bank (Frame & White, 2012; Monyoncho, 2015; Ratnasari et al., 2021).
Artinya dengan adanya kinerja dan perputaran uang yang lebih cepat,
dengan akses yang lebih mudah, merupakan jawaban yang menguntungkan
pihak terkait.

Hal diatas diperkuat dengan, Laporan McKinsey pada September 2016,
mengkalkulasi manfaat ekonomi sangat besar dari layanan keuangan digital
(financial inclusion), yang ditargetkan pada 1,6 miliar orang dewasa dan
tidak memiliki rekening bank di negara berkembang. Dengan hasil: (1)
menghimpun simpanan, senilai USD 4,2 triliun ke sistem keuangan, karena
digitalisasi memungkinkan lebih banyak pembukaan rekening dan
mengalihkan simpanan mereka dengan mekanisme informal, (2)
meningkatkan volume pinjaman untuk individu dan bisnis sebesar USD 2,1

triliun, ketiga, menghemat USD 110 miliar per tahun dengan mengurangi



kebocoran dalam pengeluaran dan pendapatan pajak, bagi pemerintah dan
keempat, penghematan pemerintah, diperkirakan mencapai USD 32 miliar
di Asia Selatan, USD 27 miliar di Asia Tenggara, USD 20 miliar di China,
dan USD 12 miliar di Afrika dan Timur Tengah (Newsroom.accenture.com,
2015).

Banyak keuntungan dan dampak dari inklusi keuangan dalam lingkup
organisasi/perusahaan, industri dan perekonomian nasional suatu Negara
menunjukkan pentingnya inklusi keuangan sebagai sebuah variable yang
layak untuk diuji. Dimana inklusi keuangan, dari kajian keuangan memiliki
tujuan yang sangat penting, yaitu sebagai peningkat perekonomian dan
kemudahan akses bagi layanan secara umum. Penelitian menggenai inklusi
keuangan/financial inclusion (FI) masih dapat terus berkembang, baik
dalam skala perusahaan, tingkat nasioal dan pada lingkup industri. Berikut

adalah beberapa penelitian dan perkembangan dari penelitian inklusi

keuangan:
N
*FI membantu menutup kesenjangan antara kalangan kaya dan kalangan
miskin, serta berkontribusi terhadap stabilitas sosial.
Z
<

*Menunjukan bahwa dengan Fl, pengguna dapat mengakses lebih banyak
layanan keuangan.

+FI dan Financial Stability (FS), menunjukkan semakin tinggi jumlah
simpanan bank maka membantu peningkatan stabilitas sektor perbankan.
Serta FI berkontribusi terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi dan
pengurangan kemiskinan.

«Inklusi keuangan dapat memengaruhi masalah kemiskinan dan
kesenjangan distribusi pendapatan.

+Hasil Positif antara inisiatif FI dan CSR, yang menyiratkan

bahwa, seiring bank meningkatkan investasi mereka dalam inisiatif
CSR, FI mereka dalam hal jumlah cabang dan ATM akan meningkat.

Gambar 1.1. Perkembangan Inklusi Keuangan

Sumber: (Raddatz, 2006), (Beck et al., 2007), (Han & Melecky, 2013),
(Kgangyame, 2020) dan (Ramzan et al., 2021).



Selain daripada itu, faktor inklusi keuangan adalah hal yang sangat penting
dalam menjaga kesetabilan bank untuk terus berkesinambungan, dengan
tujuan menjaga pelayanan sosial nasabah, berkontribusi pada pembangunan
ekonomi dan mendukung profitabilitas perusahaan yang baik (Thomas &
Subhashree, 2020) dan keuangan digital/digital finance melalui Fintech dan
inklusi keuangan memiliki beberapa manfaat yang besar bagi pengguna
layanan keuangan, penyedia keuangan digital, pemerintah, dan ekonomi
(Ozili, 2018). Artinya secara tidak langsung inklusi keuangan mampu
menjaga kesetabilan suatu Negara dengan, terus hidupnya sistem perbankan
disuatu Negara.

Beberapa penelitian tentang inklusi keuangan, diantaranya mengungkapkan
peningkatan kualitas layanan akses keuangan dengan pendekatan teknologi
akan menarik lebih pengguna dan meningkatkan kinerja perusahaan (Issaka
Jajah et al., 2020; Jimoh et al., 2019; Shihadeh, 2021; Shihadeh et al., 2018).
Selain itu, pada tingakat usaha kecil menemukan literasi keuangan dan
inklusi keuangan saling terkait yang secara bersama memengaruhi Kinerja
(Bagli, 2017; Odetayo et al., 2020). Artinya dalam penggunaan teknologi
digital yang berhubungan dengan inklusi keuangan tidak dapat dipisahkan

dengan literasi keuangan.

Literasi keuangan yang merupkan pengetahuan, keterampilan, dan
keyakinan yang pada akhirnya memengaruhi sikap dan perilaku dalam
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan
dengan tujuan akhir pencapaian kesejahteraan. Literasi keuangan
menjadikan konsumen lebih mempertimbangkan penggunaan produk dan
layanan jasa (Otoritas Jasa Keuangan, 2022). Indonesia dalam beberapa
tahun terakhir sudah sangat mengalami kenaikan dalam inklusi keuangan
yang diiringi dengan literasi keuangan. Berikut ini adalah gambaran
perkembangan dari indeks literasi keuangan dan inklusi keuangan tahun
2013-2019:
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Gambar 1.2. Indeks Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan Tahun 2013-
2019.

Sumber: (Otoritas Jasa Keuangan, 2021)

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2019 yang
diterbitkan oleh OJK: menunjukkan indeks literasi keuangan sebesar
38,03% dan indeks inklusi keuangan sebesar 76,19%. Meskipun tergolong
masih rendah, angka tersebut meningkat dibanding hasil SNLIK tahun 2016,
yaitu indeks literasi keuangan sebesar 29,7% dan indeks inklusi keuangan
sebesar 67,8%. Hal ini menunjukkan masyarakat Indonesia secara umum
belum memahami dengan baik karakteristik berbagai produk dan layanan
jasa keuangan yang ditawarkan oleh lembaga jasa keuangan formal
(Otoritas Jasa Keuangan, 2021). Hal ini yang menguatkan asumsi bahwa
penggunaan teknologi lama (ATM dan Cabang Bank) masih relevan
dibanding, teknologi digital sekarang.

Masa sekarang ini, kerusakan perekonomi selama pandemi, harus dapat
dipulihan secara konsisten dan perlahan. Di Indonesia menurut survei yang
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik Indonesia Republik Indonesia 2020
tentang “Analisis Hasil Survei Dampak Covid-19 Terhadap Pelaku Usaha
Jilid II” dengan melakukan 35.000 responden, yaitu terkait UMB sebesar



4.289, UMK 28.929 dan Pertanian dan Perternakan 2.780.mengungkan
Selama triwulan 111 2020 66,09% perusahaan mengaku masih mengalami
penurunan pendapatan, sedangkan 10,43% perusahaan mengaku mengalami
kenaikan pendapatan, 23,48% tetap, dan sebesar 66,09% menurun (Statistik,
2020). Berikut ini adalah interpretasi datanya:

Pendapatan Perusahaan

® Meningkat = Tetap = Menurun

Gambar 1.3. Perusahaan Menurut Perubahan Pendapatan di Triwulan Il
2020

Sumber: (Statistik, 2020)

Seluruh dunia termasuk Indonesia mengalami dampak akibat pandemi yang
terjadi, maka peningkatan perekonomian sangatlah dipengaruhi oleh
perputaran ekonomi. Pembangunan dibanyak Negara berkembang sangat
didukung oleh aktivitas industri perbankan yang membantu perputaran
perekonomi. Di Indonesia, sektor perbankan dan industri keuangan syariat
sangat berdampak dalam mendorong pertumbuhan perekonomian. Indonesia

Islamic Bank (1IB) secara menyeluruh dapat memfasilitasi pembangunan



ekonomi jangka pendek dan panjang, dengan penyediakan lingkungan
kodusif dan berkesinambungan (M. Anwar et al., 2020).

Industri perbankan diharapkan mampu meningkatkan perekonomian
nasional, terlebih lagi dapat meningkatkan akses keuangan dan layanan
keuangan secara merata, yang mampu mendukung perbaikan perekonomian.
Sektor perbankan di Panama memengaruhi Produk Domestik Bruto (PDB),
karena mewakili lebih dari 10% dari PDB dan termasuk di antara tiga sektor
paling berpengaruh pada tahun itu (konstruksi, transportasi, intermediasi
keuangan). Pada tahun 2016, menjadi salah satu sektor dan aktivitas yang
penting dalam perluasan Terusan Panama, dengan memberikan kontribusi
dalam peningkatan sumber daya publik dalam pencapain tujuan secara
umum (Asaah et al., 2020).

Industri perbankan juga adalah sektor yang besar juga sangat penting bagi
masyarakat dalam mendukung kegitaan sosial dan ekonomi. Hal ini pun
didukung dari data berikut ini, yang dilihat per sektor industri di Indonesia,
yaitu permintaan layanan konsumen tertinggi berasal dari Sektor Lain-lain
(48,50%), Perbankan (23,26%), IKNB Fintech (13,49%) dan permintaan
layanan terkait sektor IKNB Dana Pensiun (0,20%), IKNB-Lainnya (0,51%)
dan Pasar Modal (2,06%) (Otoritas Jasa Keuangan, 2021). Hal ini
menginterpretasikan bahwa sektor perbankan adalah permintaan layanan
yang banyak diminta oleh masyarakat selain daripada sektor lainnya yang

dapat dikelompokkan. Berikut adalah grafiknya yang dapat dinterpretasikan:
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M Perbankan 170.626 (23,26%)

B IKNB-Asuransi 33.502 (4,57%)

= IKNB-Lembaga Pembiayaan 54.483
(7,43%)

H IKNB-Fintech 98.946 (13,49%)

H IKNB-Dana Pensiun 1.443 (0,20%)

¥ IKNB-Lainnya 3.739 (0,51%)

Pasar Modal 15.147 (2,06%)

N/A (Lain-lain) 355.831 (48,50%)

Gambar 1.4. Data Permintaan Layanan Konsumen OJK Berdasarkan Jumlah
Layanan per Sektor (akumulatif per tanggal 1 Januari 2013 s.d 30
September 2021)

Sumber: (Otoritas Jasa Keuangan, 2021)

Secara teoretis “A Resource-Based View of the Firm”, yang melihat
perusahaan dari segi sumber daya daripada produk yang dikeluarkan suatu
perusahaan, yaitu: dengan adanya sumber daya kuat akan mendukung
sumber daya lainnya yang kurang kuat, karena sumber daya dan
kemampuan perusahaan merupakan bagian penting bagi perusahaan, dan
merupakan dasar dari kemampuan daya saing serta kinerja perusahaan
(Wernerfelt, 1984). Maka setiap sumber daya yang dapat mendukung
keuntungan dan keberlangsungan perusahaan, dapat menjadi sebuah faktor
yang memengaruhi keuntungan, dalam penelitian ini salah satunya adalah

inklusi keuangan.

Teori “A Resource-Based View of the Firm” memungkinkan sumber daya
yang terkait untuk mendukung kemampuan daya saing serta Kinerja
perusahaan. Maka faktor-faktor sumber daya yang baik lainnya, pasti akan
memiliki kaitan untuk mendukung performa perusahaan. Hal lainnya yang
mendasari beberapa varian-variabel pada penelitian kinerja keuangan: usia
perusahaan dan ukuran perusahaan, yang memiliki pengaruh positif, dimana

usia perusahaan adalah variabel yang relevan dan layak untuk dikaji secara
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lanjut dari studi teoretis dan empiris untuk menyelidiki faktor penentu
kinerja perusahaan (Novitasari & Agustia, 2021; Shamsuzzoha & Tanaka,
2021).

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan dan studi empiris yang telah
dikemukankan. peneliti menggabungkan usia perusahaan dan ukuran
perusahaan, sebagai variabel bebas dan kinerja keuangan variebal terikat,
dengan inklusi keuangan sebagai variabel intervening, peneliti menemukan
celah penelitian/research gap pada setiap variabel terkait kajian Kinerja
keuangan dan pengujian baru pada variabel inklusi keuangan di Indonesia.
Dimana research gap adalah suatu keadaan yang menunjukkan terjadi
inkonsistensi antara hasil penelitian yang diformulasikan dengan seluruh
data yang mendukung. Terkahir peneliti tidak memfokus pada Digital
Banking (Bank Digital) dan Mobile Banking (M-Banking), tetapi pada

inklusi dari sisi cabang bank dan jumlah ATM.

Inklusi Keuangan di Indonesia masih sangat sedikit diteliti untuk
perkembangan ilmu pengetahuan selanjutnya dan berdasarkan dari sisi lokus
penelitian industri perbankan adalah sektor industri yang sangat penting,
sekaligus memberikan dampak aksiologi besar pada masa pandemi ini.
Berdasarkan latar belakang, teori, kajian penelitian sebelumnya peneliti
mengangkat judul “Pengaruh Usia Perusahaan, Ukuran Perusahaan
Terhadap Kinerja Keuangan dengan Inklusi Keuangan sebagai
Variabel Intervening (Studi pada Sektor Perbankan Go Publik di
Indonesia Tahun Periode 2015-2020)”.
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1.2. Rumusan Masalah

1.3.

Berdasarkan latar belakang masalah, kajian penelitian sebelumnya dan

ketertarikan peneliti, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh usia perusahaan terhadap inklusi keuangan pada
sektor perbankan di Indonesia periode 2015-2020?

Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap inklusi keuangan
pada sektor perbankan di Indonesia periode 2015-2020?

Bagaimana usia perusahaan terhadap kinerja keuangan pada sektor
perbankan di Indonesia periode 2015-2020?

Bagaimana ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada sektor
perbankan di Indonesia periode 2015-2020?

Bagaimana pengaruh inklusi keuangan terhadap Kinerja keuangan

perusahaan pada sektor perbankan di Indonesia periode 2015-2020?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dipaparkan tujuan

penelitian ini adalah:

1.

Menjelaskan bagaimana pengukuran berserta pengaruh pada setiap
variabel yang diteliti, sebagai pengembangan ilmu pengetahuan pada
bidang keuangan.

Memberikan data dan informasi yang telah diolah pada objek
perusahaan yang diteliti, agar dapat digunakan dalam pengambilan
keputusan perusahaan.

Memberikan penjelasan dalam industri perbankan tentang pentingnya

inklusi keuangan yang merata dan mumpuni di Indonesia.
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1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini dapat bermanfaat khususnya bagi pengembangan ilmu

pengetahuan tentang inklusi keuangan dan kinerja keuangan di Indonesia,

serta sebagai sumber referensi yang dapat memberikan informasi teoretis

bagi pihak yang akan melanjutkan penelitian tentang inklusi keuangan dan

kinerja keuangan, serta menambah pengembangan ilmu pengetahuan.

Terakhir diharapkan kerangka pemikirian dan variabel terkait dapat

dikembangkan untuk mengembangkan penelitian ini.

1.4.2. Manfaat Praktis

1.

Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai refrensi berpikir secara ilmiah dengan bedasarkan ilmu,
terkhususnya pada pengujian pada variabel inklusi keuangan dan
Kinerja keuangan.

Bagi perusahaan, dapat memberikan informasi yang telah diolah
berdasarkan teori, untuk mempermudah pengambilan keputusan
terkhusus pada industri perbankan dan menabah saran praktis tentang
keadaan iklusi keuangan di Indonesia.

Bagi Pembaca, penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi baru
bagi dunia keilmuan dan bidang administrasi bisnis khususnhya pada
bidang keuangan. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi dasar
rujukan untuk melakukan penelitian selanjutnya yang lebih mendalam,
terbaru dan relevan pada masa yang akan datang. Selain menjadi
referensi dan dasar rujukan, penelitian ini juga dapat menjadi sarana
penambah wawasan bagi pembaca khususnya inklusi keuangan dan

kinerja keuangan kepada para akademik maupun non-akademik.



Il. Tinjauan Pustaka

2.1. A Resource-Based View of the Firm Theory /The Resource Based View
(RBV)

Pandangan berbasis sumber daya, mengungkapkan bahwa perusahaan yang
memiliki sumber daya mumpuni atau besar, sebagian besar di antaranya
memiliki peluang untuk mencapai keunggulan kompetitif, dan sebagian dari
sumber daya yang mengarah pada kinerja jangka panjang yang unggul.
Sumber daya yang berharga dan langka dapat mengarah pada terciptanya
keunggulan kompetitif. Keuntungan itu dapat dipertahankan selama periode
waktu yang lebih lama, sejauh bagaimana perusahaan mampu melindungi
dari peniruan, transfer, atau substitusi sumber daya. Secara umum, studi
empiris yang menggunakan teori ini, sangat mendukung teori berbasis
sumber daya (Wernerfelt, 1984).

Perusahaan dilihat dari segi sumber daya daripada produk. Perspektif RBV
memberikan sudut pandang yang berbeda pada pilihan-pilihan strategis,
terutama yang terbuka untuk perusahaan yang terdiversifikasi. Dalam hal
ini, adanya hambatan posisi sumber daya, dapat didefinisikan nilai
hambatan. Berdasarkan definisi ini, suatu perusahaan harus dapat membuat
gambaran perusahaan dan melihat sumber daya yang sudah kuat, harus
dapat mendukung yang kurang kuat. Mekanisme ini, mempertimbangkan
sumber daya yang berbeda, keseimbangan antara eksploitasi sumber daya
dan pengembangan sumber daya baru (Wernerfelt, 1984).
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Fase Keunggulan Fase
Kompetitif , Keberlanjutan
Penggunaan mengarah | Keunggulan '[yang Ditopang dari waktu
produktif dari —*>| kompetitif  |J—>] ke waktu karena
sumber daya jangka : sumber daya ...
pendek ! .
perusahaan yang ' e Imitasi
i (imitability)
e Berharga ! e Substitusi
(valuable) . (substitutability)
e Langka (rare) ! o Mobilitas
e Pantas ' (mobility)
(appropriable) !
Batas fenomena Batas
sebelum fenomena
persaingan sebelum
kompetisi
Nilai < ---Menopang Substitusi rendah
(low substitutability)
Kelangkaan Mobilitas rendah
--.Menopang — (low mobility)
Peniruan rendah
T (low imitability)

Gambar 2.1. Pandangan The Resource Based View (RBV)

Sumber: (Wade & Hulland, 2004)

Keterangan:

a. Nilai (Value)
Sumber daya luar ke dalam dan rentang tampaknya memiliki nilai yang
berpotensi lebih tinggi daripada sumber daya dalam ke luar bagi
perusahaan.

b. Keanehan (Rarity)
Secara umum cenderung relatif jarang. Namun, seperti kasus untuk

atribut nilai, sumber daya luar-dalam dan rentang cenderung dikaitkan
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dengan tingkat kelangkaan yang lebih tinggi daripada sumber daya
dalam-ke-luar.

c. Kepantasan (Appropriability)
Menentukan secara pasti tingkat kesesuaian sumber daya, menilai
sumber daya dalam jangka pendek, dan menemukan kegunaan seperti
itu sulit untuk disingkirkan dari perusahaan yang diuntungkan. Lalu
kesesuaian dari luar ke dalam dan mencakup sumber daya cenderung
lebih rendah daripada sumber daya dari dalam ke luar.

d. Ketidakstabilan (Imitability)
Seiring waktu, beberapa sumber daya menjadi lebih mudah ditiru
daripada yang lain. Sumber daya luar atau dalam dan jangkauan
(terutama kemitraan bisnis) cenderung lebih sulit untuk ditiru karena
kedua kumpulan sumber daya akan berkembang dan berevolusi secara
unik untuk setiap perusahaan. Selain itu, sumber daya ini cenderung
kompleks secara sosial.

e. Substitutabilitas (Substitutability)
Hal ini mungkin melibatkan penggunaan kumpulan sumber daya yang
sangat berbeda, tetapi juga dapat mencerminkan keputusan untuk
memperoleh dan menyebarkan sumber daya di rumah dengan
mendapatkannya dari pihak ketiga.

f.  Mobilitas Tidak Sempurna (Imperfect Mobility)
Atribut sumber daya terakhir ini menangkap sejauh mana, sumber daya
yang mendasari dapat diperoleh melalui pasar faktor (Wade & Hulland,
2004).

2.1.1.Dimensi

RBV adalah sebuah pendekatan untuk mencapai keunggulan kompetitif
yang muncul pada 1980-an dan 1990-an, hal ini didukung oleh temuan
Wernerfelt, B. (“The Resource-Based View of the Firm”), Prahalad dan

Hamel (“The Core Competence of The Corporation” ), Barney, J. (“Firm
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Resources and Sustained Competitive Advantage”) dan lainnya. Pendukung
pandangan ini berpendapat bahwa organisasi harus melihat ke dalam
perusahaan untuk menemukan sumber keunggulan kompetitif daripada

melihat lingkungan luar terlebih dahulu.

Resource-Based

Mengandalkan sumber daya

Tangible/Berwujud Intangible/Tidak
Berwujud
Berupa
Heterogeneous/ Immobile/Tidak
Beragam Bergerak

dan memiliki atribut VRIO
untuk menjadi

VRIO Resources

Yang menyedikan

Competitive Advantage/
Keunggulan kompetitif

Gambar 2.2. Model RBV dan Poin-poin Kunci

Sumber: (Barney, 1991; Rothaermel, 2012)

Dari model di atas dapat dijabarkan, sebagai berikut:

1. Aset berwujud adalah hal-hal fisik. Mesin, peralatan, tanah, bangunan,
dan modal, semua aset ini berwujud.

2. Aset tidak berwujud adalah segala sesuatu yang tidak memiliki
keberadaan fisik tetapi masih dapat dimiliki oleh perusahaan. Sumber
daya yang tidak berwujud secara umum akan tetap berada di perusahaan
tersebut dan ini juga merupakan sumber daya utama demi keunggulan

kompetitif berkelanjutan.
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3. Beragam. Asumsi pertama adalah bahwa keterampilan, kapabilitas, dan
sumber daya lain yang dimiliki organisasi berbeda dari satu perusahaan
ke perusahaan lainnya.

4. Tidak bergerak. Asumsi yang kedua dari RBYV, dimana sumber daya
tidak berpindah dan tidak bergerak dari sebuah perusahaan ke
perusahaan lainnya, setidaknya dalam jangka pendek. Karena adanya
imobilitas ini, suatu perusahaan tidak dapat meniru sumber daya
pesaing dan menerapkan strategi yang sama juga.

5. Sumber Daya VRIO adalah alat yang digunakan untuk menganalisis
sumber daya dan kemampuan internal perusahaan untuk mengetahui
perusahaan dapat menjadikan sumber keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan (Barney, 1991; Rothaermel, 2012).

2.1.2.Hubungan antar Variabel

Resource Based View yaitu, mengenai kumpulan sumber daya dan dengan
pemanfaatan sumber daya perusahaan, maka secara langsung dan tidak
langsung memengaruhi kinerja dan pertumbuhan perusahaan dengan
menghasilkan keunggulan kompetitif (Barney, 1991). Dalam RBV
bentuknya sumber daya dibagi menjadi dau, yaitu: aset berwujud dan aset
tidak berwujud, dalam penelitian mengkaji beberapa variabel dan
memisahkannya menjadi dua wujud. Aset berwujud: aktiva berwujud dan
inklusi keuangan. Aset tidak berwujud: kinerja keuangan, usia perusahaan,
dan ukuran perusahaan. Dalam penelitian ini, peneliti hanya sebatas melihat
apakah ada hubungan yang kuat antar sumber daya tersebut dalam sektor

perbankan pada masa modern ini.
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2.2. Kinerja Keuangan/Financial Performance

Kinerja keuangan bertujuan untuk mencerminkan hasil dan hasil dari sektor
bisnis, yang menunjukkan kesehatan keuangan pada sektor tertentu secara
keseluruhan, selama periode waktu tertentu. Kinerja keuangan menunjukkan
seberapa baik suatu entitas menggunakan sumber dayanya dalam
memaksimalkan kekayaan dan profitabilitas dari pemegang saham. Ada dua
metode utama dalam literatur ilmiah yang diterapkan untuk mengukur
kinerja keuangan perusahaan: pendekatan berbasis pasar dan pendekatan
berbasis akuntansi. Beberapa penulis menggunakan alat berbasis pasar, yang
lain menggunakan alat berbasis akuntansi, dan lainnya menggabungkan
keduanya (Barauskaite & Streimikiene, 2021).

Dalam mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan, dapat memerhitungkan
banyak jenis ukuran lainnya yang ada, tetapi pengukuran kinerja yang
paling umum digunakan di bidang keuangan dan inferensi statistik adalah
menggunakan rasio keuangan (Naz et al., 2016). Analisai posisi keseluruhan
perusahaan, dapat dikategorikan kategori seperti aset, kewajiban, ekuitas,
pengeluaran, pendapatan, dan profitabilitas keseluruhan. Hal ini diukur
dengan menggunakan rumus dalam melihat potensi keefektifan perusahaan
(Corporatefinanceinstitute.com, 2021). Perhitungan yang paling sering
dugunakan, baik dari basis akuntansi, pasar dan keduanya, adalah sebagai
berikut:

Tabel 2.1. Metode Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan

No Pengukuran berbasis Pengukuran berbasis pasar Kedua tipe
' akuntansi mengukur
1 | ROA Return on shares Tobin's Q
2 | ROE Company market value MVA
3 | ROCE Change in return on shares -
4 | ROS EPS -
5 | ROI P/E -

Sumber: (Galant & Cadez, 2017)
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2.2.1.Dimensi

Analisis laporan keuangan merupakan proses yang dijalankan organisasi

oleh pihak internal dan eksternal, dalam mendapatkan pemahaman tentang

bagaimana kinerja perusahaan. Prosesnya terdiri dari empat analisis laporan

keuangan. Empat hal yang dipelajari secara ekstensif, yaitu: neraca

perusahaan, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan tahunan. Ada

dua perbedaan ukuran kinerja, kinerja keuangan dan kinerja non-keuangan.

Kinerja keuangan dapat diukur dengan pertumbuhan profitabilitas, kapasitas

produksi, pertumbuhan penjualan, pemanfaatan modal dan sumber daya
keuangan (Kenton, 2020).

a.

Neraca

Neraca organisasi dilihat dalam menentukan efisiensi operasional pada
bisnis. Pertama, analisis aset dilakukan dan difokuskan pada aset,
seperti kas dan setara kas, inventaris, dan PP&E, yang membantu
memprediksi pertumbuhan pada masa depan. Selanjutnya, kewajiban
jangka panjang dan jangka pendek diperiksa untuk menentukan apakah
ada masalah likuiditas pada masa depan atau pembayaran kembali
utang yang mungkin tidak dapat ditanggung oleh organisasi. Terakhir,
adalah pemeriksaan ekuitas pemilik perusahaan, yang memungkinkan
pengguna dalam menentukan modal saham yang akan didistribusikan
di internal dan di eksternal organisasi.

Laporan Laba Rugi

Dalam analisis laporan keuangan, laporan laba rugi bisnis diselidiki
untuk menentukan keseluruhan profitabilitas saat ini dan masa depan.
Memeriksa laporan laba rugi tahun fiskal sebelumnya dan saat ini
memungkinkan pengguna untuk menentukan apakah ada trend dalam
pendapatan dan biaya, yang pada gilirannya, menunjukkan potensi
untuk meningkatkan profitabilitas masa depan.

Laporan Arus Kas

Laporan arus kas sangat penting dalam analisis laporan keuangan untuk

mengidentifikasi dimana uang itu dihasilkan dan dibelanjakan oleh
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organisasi. Jika satu segmen bisnis mengalami arus keluar yang besar,
agar tetap dapat bertahan, perusahaan harus menghasilkan arus masuk
melalui pembiayaan atau penjualan aset.

Laporan Tahunan

Terakhir adalah laporan tahunan, yang memberikan informasi kualitatif
yang memiliki kegunaan menganalisis kegiatan operasional dan
pembiayaan perusahaan secara keseluruhan dan lebih lanjut. Laporan
tahunan terdiri dari semua pernyataan yang tercantum di atas tetapi
menambahkan wawasan dan narasi tambahan tentang tokoh-tokoh
penting dalam organisasi (Kenton, 2020).

2.2.2.Pengukuran

Melalui analisis kinerja keuangan, rumus dan rasio keuangan tertentu

dihitung dan dibandingkan dengan metrik historis dan industri, memberikan

wawasan tentang kondisi dan Kinerja keuangan perusahaan. Saat

menghitung Kkinerja keuangan, ada tujuh rasio penting yang banyak

digunakan dalam dunia bisnis untuk membantu dan mengevaluasi Kinerja

perusahaan secara keseluruhan.

a.

Marjin Laba Kotor/ Gross Profit Margin

Margin laba kotor adalah rasio yang mengukur jumlah pendapatan yang

tersisa setelah dikurangi biaya penjualan. Rasio ini berguna karena

menunjukkan sebagai persentase bagian dari setiap dolar penjualan

yang dapat digunakan untuk menutupi biaya operasional perusahaan.
(Revenue — Cost of Sale)

G Profit Margin = X 100%
ross Profit Margin Roverie 0

Sumber: (www.jurnal.id, 2021)

Modal Kerja/Working Capital
Pengukuran modal kerja memiliki tujuan dalam menentukan aset bersih

likuid dari suatu organisasi yang tersedia yang nanti akan digunakan
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dalam pendanaan operasi sehari-hari. Menentukan likuiditas dalam
bisnis penting karena menunjukkan apakah perusahaan memiliki
sumber daya yang dapat dengan cepat diubah menjadi uang tunai jika

diperlukan.

Working Capital = Current Assets — Current Liabilities

Sumber: (www.jurnal.id, 2021)

Rasio Lancar/ Current Ratio
Rasio lancar adalah rasio likuiditas yang membantu bisnis menentukan
apakah ia memiliki aset lancar yang cukup untuk menutupi atau

membayar kewajiban lancarnya:

Current Assets

Current Ratio =
Current Liabilities

Sumber: (www.jurnal.id, 2021)

Rasio Perputaran Persediaan/Inventory Turnover Ratio

Rasio perputaran persediaan adalah rasio efisiensi yang digunakan
untuk mengukur berapa kali perusahaan menjual persediaan rata-rata
dalam satu tahun fiskal. Rasio ini menguntungkan karena
memungkinkan organisasi untuk dengan mudah menentukan apakah
inventaris mereka dalam permintaan, usang, atau jika mereka membawa

terlalu banyak.

(Cost of Sales)
(Beginning Inventory + Ending Inventory)/(2)

Sumber: (www.Jurnal.id, 2021)

Inventory Turnover =

Leverage

Leverage adalah pengganda ekuitas yang dihitung oleh bisnis untuk
menggambarkan berapa banyak utang yang sebenarnya digunakan
untuk membeli aset. Pengganda leverage tetap satu jika semua aset
dibiayai oleh ekuitas, tetapi itu mulai meningkat karena makin banyak

utang digunakan untuk membeli aset.
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Total Assets

L = —
everage Total Equity

Sumber: (Ramzan et al., 2021)

f. Pengembalian Aset/Return on Assets
Pengembalian aset, yaitu menentukan bagaimana organisasi
menentukan seberapa besar aset yang digunakan untuk menjadi lebih
menguntungkan. Jika aset tidak digunakan secara efektif, jumlah laba

atas aset perusahaan akan rendah.

Net Profit
(Beginning Assets + Ending Assets)/(2)

Sumber: (Boakye et al., 2021)

RoA =

g. Pengembalian Ekuitas/Return on Equity
Sejalan dengan pengembalian aset, pengembalian ekuitas merupakan
rasio profitabilitas yang dalam tujuannya menganalisis efektivitas
ekuitas, dengan hasil akhirnya menghasilkan keuntungan bagi investor.
Pengembalian  ekuitas baik, mencerminkan bahwa investor
menghasilkan secara efisien, dan lebih menguntungkan bagi bisnis

secara keseluruhan.

Net Profit
(Beginning Equity + Ending Equity)/(2)

RoFE =

Sumber: (Ramzan et al., 2021)

Inklusi Keuangan/Financial Inclusion

Inklusi keuangan dapat didefinisikan sebagai "keadaan di mana setiap orang
yang dapat menggunakannya memiliki akses ke rangkaian lengkap layanan
keuangan berkualitas, disediakan dengan harga terjangkau, dengan cara

yang nyaman, dengan rasa hormat dan bermartabat”
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(www.centerforfinancialinclusion.org, 2020). Terakhir, jika proses inklusi
keuangan ingin berkelanjutan, peningkatan akses terhadap layanan
keuangan perlu dibarengi dengan kepercayaan, kepatuhan terhadap standar,
dan regulasi keuangan yang sehat karena inklusi keuangan tidak dapat
berjalan tanpa beriringan dengan stabilitas keuangan (Arun & Kamath,
2015).

Literasi penelitian terdahulu tentang inklusi keuangan menemukan
hubungan antara inklusi keuangan dan pertumbuhan ekonomi. Mengukur
inklusi keuangan dengan akses seperti jumlah ATM, cabang bank, rekening
simpanan, dan peminjam, mereka menyimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif antara inklusi keuangan dengan pertumbuhan perekonomi (Kim et
al., 2017). Temuan utama lainya pada penelitian menunjukkan bahwa
inklusi keuangan memengaruhi, dan dipengaruhi oleh tingkat inovasi
keuangan, pengurangan kemiskinan, stabilitas sektor keuangan, keadaan
ekonomi, literasi keuangan, dan kerangka peraturan yang berbeda
antarnegara (Ozili, 2020). Temuan ini memiliki implikasi pada pembuatan
kebijakan baik pada intitusi pemerintah, bisnis, dan terkhusus pada bidang

perbankan.

Pembuat kebijakan harus memperhatikan interaksi antara inklusi keuangan
dengan pengentasan kemiskinan, inovasi keuangan, stabilitas keuangan,
keadaan ekonomi, literasi keuangan, dan sistem peraturan. Pembuat
kebijakan harus menemukan keseimbangan antara inklusi keuangan yang
lebih besar dan stabilitas sistem keuangan yang dikhawatirkan oleh
regulator dan mengidentifikasi cara-cara inovatif untuk memberikan layanan
keuangan kepada masyarakat melalui saluran non-bank (Ozili, 2020).
Diharapkan inklusi keuangan dapat meningkatkan akses dan layanan kepada
masyarakat sekaligus dapat mendukung peningkatan kinerja keuangan pada

suatu perusahaan.
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2.3.1.Dimensi

Inklusi keuangan, memiliki manfaat potensial bagi perekonomian. Di sisi
penelitian, studi inklusi keuangan, merupakan langkah logis dari literatur
yang berasal dari awal 1990-an, yang mengungkap dampak positif mikro
dan makroekonomi dari penyediaan layanan keuangan yang lebih efisien
secara umum. Misalnya, proses pembangunan keuangan yang luas telah
terbukti mendorong pertumbuhan ekonomi di tingkat nasional, industri, dan
perusahaan, serta meningkatkan pertumbuhan produktivitas dan akumulasi
modal. Ini juga telah terbukti mengurangi ketimpangan pendapatan dan
sangat terkait dengan pengentasan kemiskinan. Inklusi keuangan dapat
dianggap sebagai aspek perkembangan keuangan, dan oleh karena itu
berpotensi dikaitkan dengan banyak manfaat yang diperoleh dari proses ini
(Barajas et al., 2020). Berikut adalah dimensi pembahasan inklusi keuangan:
a. Teori Uang Pribadi tentang Inklusi Keuangan
Keuangan inklusif dalam konteks keuangan swasta menyatakan setiap
kegiatan harus didanai dengan menggunakan uang pribadi, karena
pemilik dana secara swasta selanjutnya akan membutuhkan
pertanggungjawaban dari pengguna dananya dan memastikan bahwa
setiap dana pribadi yang digunakan efisien dan memastikan bahwa
produk dan layanan keuangan dikirimkan kepada yang dituju anggota
populasi yang dikecualikan secara finansial.
b. Teori Keuangan Publik tentang Keuangan Inklusif
Teori keuangan publik tentang keuangan inklusif menyatakan bahwa
program dan kegiatan keuangan inklusif harus didanai dengan
menggunakan uang rakyat. Teori ini berpendapat bahwa program dan
kegiatan keuangan inklusif harus didanai dari anggaran pemerintah.
Ada bukti bahwa pendanaan publik untuk inklusi keuangan tumbuh
lebih cepat daripada pendanaan swasta (lihat Dashi et al., 2013).
c. Teori Dana Intervensi Keuangan Inklusi
Teori dana intervensi inklusi keuangan berpendapat bahwa kegiatan dan

program inklusi keuangan dapat didanai oleh intervensi khusus dari
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beragam penyandang dana terkait dan tidak terkait daripada
menggunakan uang pembayar pajak. Dia berpendapat bahwa banyak
"penyandang dana khusus™ di dunia seperti filantropis, organisasi non-
pemerintah dan pemerintah asing, dan penyandang dana Khusus ini
cenderung mendukung keuangan inklusif untuk populasi global. Di
beberapa negara, pendanaan lintas batas memiliki bagian terbesar dari
pendanaan inklusi keuangan dan sebagian besar dari pendanaan ini
dialokasikan ke lembaga keuangan mikro (El-Zoghbi, Géhwiler, &
Lauer, 2011).

2.3.2. Pengukuran

2.4.

Penelitian ini berfokus dalam menemukan hal-hal baru bagi kajian
keuangan, terkhusus bagi faktor-faktor yang memengaruhi inklusi keuangan
disektor perbankan di Indonesia. Hal ini sangat penting bagi kajian
penelitian, karena inklusi keuangan dapat membantu pertumbuhan ekonomi
secara nasional. Berikut adalah rumus yang digunakan dalam menghitung
inklusi keuangan (Ramzan et al., 2021) di sisi lain inklusi keuangan
berpengaruh besar terhadap kinerja keuangan sebagai kedua variabel yang

akan menjadi fokus penelitian:

Jumlah cabang bank Jumlah ATM
100.000 penduduk - 100.000 penduduk

Sumber : (Ramzan et al., 2021)

Inklusi keuangan =

Umur Perusahaan/Firm Age

Umur adalah lamanya waktu keberadaan suatu makhluk atau sesuatu. firm
age atau usia perusahaan didefinisikan sebagai jumlah tahun pendirian

perusahaan; meskipun beberapa percaya bahwa usia pencatatan, harus
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menentukan usia perusahaan (Shumway, 2001). Pada banyak penelitian
usia perusahaan banyak dikaitkan dengan peningkatan profitabilitas
perusahaan bahkan mendorong inovasi baru bagi perusahan. Dimana dalam
penelitian (Hansen, 1992), mengemukakan ukuran perusahaan dan usia
perusahaan merupakan penentu yang signifikan dari jumlah produk baru
yang diproduksi dalam berinovasi. Hal ini terus diuji (Coad et al., 2016)
yang menunjukkan bahwa inovasi yang dilakukan oleh perusahaan muda
lebih berisiko dan pengembaliannya tidak merata, sedangkan upaya inovasi

yang dilakukan oleh perusahaan yang lebih tua lebih dapat diprediksi.

Usia Perusahaan yang sangat berpengaruh pada inovasi dan profitabilas
perusahaan, seharusnya memiliki kaitan erat dengan inklusi keuangan yang
sebagian besar merupakan akses sekaligus jasa yang diberikan oleh pihak
perbankan yang diberikan kepada masyarakat. Hal ini didukung, dengan
pengujian umur perusahaan pada Bank terhadap inklusi keuangan,
berdasarkan indikator: Jumlah Cabang dan Jumlah ATM (Ramzan et al.,
2021). Umur perusahaan dapat dihitung dengan:

Usia/Umur Perusahaan = Tahun Observasi — Tahun Berdiri

Sumber: Sumber: (Zhang et al., 2020)

Ukuran Perusahaan/Firm Size

Dalam penelitian dari perspektif negara berkembang usia perusahaan,
ukuran perusahaan dan profitabilitas perusahaan, dengan menguji 30 sampel
perusahaan yang dikutip di pasar Bursa Efek Nigeria. Penelitian ini
menemukan hubungan positif yang signifikan antara ukuran perusahaan dan
profitabilitas. Hasilnya adalah kuat dan sesuai dengan hipotesis learning by
doing yang menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan teknik produksi
yang efektif meningkatkan produktivitas perusahaan. Temuan kami

menunjukkan bahwa peningkatan ukuran perusahaan menghasilkan tingkat
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profitabilitas yang lebih tinggi (llaboya & Ohiokha, 2016). Penelitian lain
pada pengujian ukuran perusahaan pada Bank terhadap inklusi keuangan,
berdasarkan indikator: jumlah cabang bank bernilai signifikansi dan jumlah
ATM (Ramzan et al., 2021).

Total aktiva, pendapatan atau modal adalah parameter yang digunakan
dalam melihat ukuran perusahaan . Tolak ukur dalam menilai besar kecilnya
suatu perusahaan adalah seberapa besar ukuran aktiva dari suatu perusahaan.
Perusahaan dengan total aktiva besar mencerminkan perusahaan telah
mencapai tahap kedewasaan, dimana dalam tahap ini arus kas perusahaan
sudah positif dan dianggap memiliki prospek yang baik dalam rentang
waktu yang relatif stabil dan mampu dalam menghasilkan laba
dibandingkan perusahaan dengan total aset yang kecil. Ukuran perusahaan

dihitung dengan cara:

Ukuran Perusahaan = Total Aktiva

Sumber: (Boakye et al., 2021)

Penelitian Terdahulu

Penelitian masih erat kaitannya dengan hasil penelitian-penelitian terdahulu,
yang dijadikan bahan perbandingan dan kajian. Adapun hasil-hasil
penelitian yang dijadikan perbandingan tidak terlepas dari inklusi
keuangan/financial inclusion dan kinerja perbankan/banks performance.

Penelitian-penelitian tersebut kan dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 2.2. Penelitian Terdahulu

No. | Peneliti Judul Hasil Penelitian
1 | Fadi Financial Penelitian ini menggunakan laba operasional,
Shihadeh inclusionand | pendapatan total dan ROE sebagai indikator
(2021) banks | kinerja bank dan variabel terikat. Hasil analisis
performance: | o iris menunjukkan bahwa perangkat penetrasi
Evidence from
Palestine perb_ankan, pe_rcat_)angan dan_ ATM dapat
meningkatkan kinerja bank. Meski terjadi




Tabel 2.2. (Lanjutan)

29

No. | Peneliti Judul Hasil Penelitian

penurunan penyaluran kredit kepada UKM, faktor
ini secara positif dapat meningkatkan Kinerja
perbankan di Palestina. Secara umum, keuangan
inklusif membantu bank meningkatkan Kkinerja
dan pendapatannya. Studi ini merekomendasikan
agar organisasi pemerintah dapat menggunakan
hasil yang diperoleh untuk merumuskan strategi
dan agenda mereka untuk meningkatkan inklusi
keuangan di Palestina dan negara berkembang
lainnya (Shihadeh, 2021).

2 | Tajudeen A. | Financial Temuan mengungkapkan bahwa literasi keuangan
Odetayo, Literacy and | dan inklusi keuangan secara bersama-sama dan
Ademola S. | Financial independen memengaruhi kinerja usaha kecil
Sajuyigbe Inclusion as | (small businesses’ performance). Ini
dan Tools to mengungkapkan hubungan positif dan signifikan
Adewumi Z. | Enhance antara literasi keuangan dan inklusi keuangan.
Adeyemi Small Scale | Namun penelitian ini menunjukkan bahwa
(2020) Businesses’ | sebagian besar pelaku usaha tidak memiliki

Performance | pengetahuan keuangan seperti pengelolaan modal
in kerja, sistem pencatatan akuntansi, pelaporan
Southwest, keuangan, pemeliharaan buku kas, laporan laba
Nigeria rugi, rekonsiliasi kas harian, pengendalian
internal atas kas, dan anggaran kas. Selain itu,
studi tersebut menegaskan bahwa sebagian besar
pengusaha kecil secara finansial dikecualikan dari
pembiayaan mikro (Odetayo et al., 2020).

3 | Abdulrazag | Impact of Temuan menunjukkan pengaruh positif dan
Taiye Jimoh, | Financial signifikan dari  Anjungan Tunai Mandiri,
Adeola Inclusion on | embranchment Bank, dan terminal point of sale
Tawakalit Performance | terhadap kinerja bank (bank performance) pada
Shittu  dan | of Banks in tingkat signifikansi 1% dan 5%. Namun hasil
John Adeyi | Nigeria pada jumlah rekening bank tersebut tidak
Attah (2019) signifikan. Studi tersebut menyimpulkan bahwa

peningkatan kualitas layanan keuangan akan
menarik lebih banyak nasabah ke bank dan
meningkatkan kinerja mereka. Oleh karena itu,
disarankan agar lebih banyak ATM, POS, dan
Cabang disiapkan untuk keuangan inklusif yang
lebih baik (Jimoh et al., 2019).

4 | Fadi Financial Laba operasional, pendapatan total dan ROE
Shihadeh inclusion sebagai indikator kinerja bank dan variabel
(2021) and banks’ terikat. Hasil analisis empiris menunjukkan

performance | bahwa perangkat penetrasi perbankan,
: Evidence percabangan dan ATM dapat meningkatkan
from kinerja bank. Meski terjadi penurunan penyaluran
Palestine kredit kepada UKM, faktor ini secara positif dapat

meningkatkan kinerja perbankan di Palestina.
Secara umum, keuangan inklusif membantu bank
meningkatkan kinerja dan pendapatannya. Studi
ini merekomendasikan agar organisasi pemerintah
dapat merumuskan strategi dan agenda mereka
untuk meningkatkan inklusi keuangan di Palestina
dan negara berkembang lainnya (Shihadeh, 2021).
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No. | Peneliti Judul Hasil Penelitian

5 | Muham How does Makalah ini membahas dampak tanggung jawab
mad corporate social | sosial perusahaan (CSR) terhadap kinerja
Ramzan, | responsibility keuangan, inklusi keuangan, dan stabilitas
Muham affect financial keuangan sektor perbankan, dengan fokus pada
mad performance, data tahunan untuk 20 bank komersial Pakistan
Amin, financial selama periode 2008-2017. Hasil penelitian
dan stability, and menunjukkan bahwa CSR, serta usia dan ukuran,
Muham financial berdampak positif pada ketiga faktor tersebut.
mad inclusion inthe | Namun, tingkat leverage yang tinggi mengurangi
Abbas banking sector? | inklusi keuangan dan stabilitas keuangan,
(2021) Evidence from sementara inklusi keuangan juga dikaitkan secara

Pakistan negatif dengan berwujud aset (Ramzan et al.,
2021).

6 | Nyagilo | Effect of Firm Studi  tersebut menemukan bahwa ukuran
Vincent, | Size on perusahaan memiliki pengaruh positif dan
Sakwa Financial signifikan terhadap inklusi keuangan di antara
Maurice, | Inclusion bank komersial dan penyedia layanan seluler di
Dan Among Kenya. Dengan demikian, dapat disimpulkan
Namuson | Commercial bahwa biaya transaksi biasanya merupakan fungsi
ge Banks and dari skala dan mungkin lebih tinggi untuk
Gregory | Mobile Service perusahaan yang lebih kecil. Selain itu, makin
S. (2019) | Providers In besar perusahaan, makin besar kemungkinan

Kenya diversifikasi dan karenanya makin  Kkecil
kemungkinan kegagalan dan kemungkinan
kebangkrutan  sehingga berkontribusi  lebih
berkelanjutan terhadap inklusi keuangan di negara
tersebut terkait dengan layanan keuangan yang
dipimpin seluler. Oleh karena itu, studi ini
merekomendasikan bahwa lembaga keuangan
harus berupaya meningkatkan basis modalnya
dengan menggunakan utang dan penjualan saham.
Ini  akan membantu mendanai dukungan
infrastruktur  yang terkait dengan layanan
keuangan yang dipimpin seluler (Vincent et al.,
2019).

7 | Judith Effect of Firm Dengan menggunakan model regresi berganda,
Ndinda Characteristics | ditemukan pengaruh negatif dan signifikan usia
Nguli, on Financial perusahaan terhadap inklusi keuangan dan ukuran
dan Inclusions: perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
Robert Evidence from terhadap inklusi keuangan. Hasil ini berguna
Mukosw | Women Owned | untuk menginformasikan kebijakan  seputar
a Odunga | Enterprises in pendidikan UKM wanita. Pemerintah Kenya telah
(2019) Kenya menginvestasikan sumber daya yang sangat besar

untuk pertumbuhan UKM. Oleh karena itu, hasil
ini akan digunakan untuk mengemas pendidikan
keaksaraan yang diarahkan pada faktor-faktor
yang berkontribusi paling tinggi terhadap inklusi
keuangan. Dari temuan studi tersebut, UKM yang
lebih tua didorong untuk selalu mengikuti trend
bisnis (J. Nguli & Odunga, 2019)
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No. | Peneliti Judul Hasil Penelitian
8 | Shamsuz | The role of Selain itu, usia dan ukuran perusahaan memiliki
zoha dan | human capital hubungan positif dengan efisiensi. Analisis sub
Makoto on the sektor industri menunjukkan bahwa heterogenitas
Tanaka performance of | tinggi dan faktor penentu bervariasi menurut
(2020) manufacturing sektor. Hal ini juga terbukti dari penelitian ini
firms in bahwa jasa keuangan berpengaruh positif
Bangladesh terhadap kinerja perusahaan. Dengan demikian,
mempromosikan aksesibilitas layanan perbankan
dapat dianggap sebagai investasi dalam
infrastruktur keuangan negara berkembang.
9 | Maya Green Supply Pada variabel kontrol didapatkan nilai t umur
Novitasa | Chain perusahaan terhadap Kkinerja perusahaan
ri, dan Management sebesar 2,17 dengan nilai signifikansi 0,031
Dian ——andFirm | (5jq  <506), sehingga umur perusahaan
Agustia | Performance: | ponenaanih  positif  terhadap - kinerja
(2021) The Mediating R
Effect of Green perusahaan._ N_|Ia| T ukuran perusahaan
Innovation terhadap kinerja perusahaan sebesar 6,43
dengan nilai signifikansi 0,000 (sig <1%),
sehingga ukuran perusahaan berpengaruh
positif ~ terhadap  kinerja  perusahaan
(Novitasari & Agustia, 2021)

Sumber: penlitian dan jurnal ilmiah (data diolah, 2021)

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sebagai berikut:
1.

Penelitian ini memasukan inklusi keuangan sebagai variabel intervening
untuk menguji keterkaitannya dengan kinerja keuangan.

Menggunkan usia perusahaan, ukuran perusahaan untuk menguji inklusi
keuangan, dimana pengujian masih perlu pendalaman dalam
keterkaitannya dengan inklusi keuangan.

Fokus penelitian berfokus inklusi keuangan dan lokus penelitian
mencakup bank Go-Public di Indonesia (Industri Perbankan), untuk
menambah kajian teori menggenai inklusi keuangan yang jarang sekali

dikaji lebih di indonesia.
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2.7. Kerangka Pemikiran

Setiap perusahaan termasuk industri perbankan yang sudah menerbitkan
sahamnya untuk dijual kepada publik dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) setiap tahun pasti menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan.
Dari laporan keuangan tersebut dapat diperoleh informasi mengenai kinerja
perusahaan. Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan dapat
memberikan sinyal kepada pemegang kepentingan berupa sinyal baik atau
buruk dari kinerja perusahaan. Dengan begitu laporan keuangan dan laporan
tahunan diharapkan akan membantu bagi para pengguna untuk membuat
keputusan ekonomi yang bersifat finansial. Melalui informasi keuangan
yang ada dalam suatu perusahaan tentulah dapat memprediksi keputusan
yang diambil pada masa yang akan datang, mengenai usia perusahaan,
ukuran perusahaan, inklusi keuangan, Kinerja keuangan. Berikut adalah

bagan penelitian antar variabel tersebut:

H1 H3
H2 J
H4

Gambar 2.3 Model Hipotesis

Sumber: diolah oleh peneliti (2021)
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2.8. Pengembangan Hipotesis

Pengembangan hipotesis penelitian ini didasarkan pada toeri The Resource
Based View (RBV)/Pandangan Berbasis Sumber Daya. Teori ini
mengemukakan temuannya pada lingkup perusahaan, dimana perusahaan
yang memiliki sumber daya mumpuni atau besar, akan memiliki peluang
untuk mencapai keunggulan kompetitif, dan mendukung kinerja jangka
panjang untuk tetap unggul. Sumber daya yang berharga dan langka adalah
kunci untuk dapat mengarah pada terciptanya keunggulan kompetitif.
Keuntungan itu dapat dipertahankan selama periode waktu yang lebih lama,
sejauh bagaimana perusahaan mampu melindungi dari peniruan, transfer,

atau substitusi sumber daya (Wernerfelt, 1984).

Mendasarkan pada landasan teori dan penelitian terdahulu peneliti
mengemukakan hipotesis setiap variabel. Dimana hipotesis atau anggapan
dasar adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih bersifat
praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Dugaan jawaban
tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya sementara, yang akan diuji
kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian. Berikut
adalah hipotesis dari peneliti:

2.8.1.Pengaruh Usia Perusahaan terhadap Inklusi Keuangan

Penelitian usai perusahaan terhadap inklusi keuangan, menunjukkan bahwa
tingkat inklusi keuangan dipengaruhi secara positif oleh ukuran perusahaan
perbankan, peluang pertumbuhan, investor institusional, ukuran komite
audit dan operasi bank berbasis agama, sedangkan persentase direktur
perempuan dan usia perusahaan berhubungan negatif dengan tingkat
pengungkapan inklusi keuangan. Temuan studi ini harus menarik bagi para

manajer, regulator dan pembuat kebijakan di negara-negara yang memiliki
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sistem keuangan yang serupa (Bose et al., 2016). Hal ini menunjukkan
bahwa inklusi keuangan juga akan makin luas dan besar dengan

bertambahnya usia suatu perusahaan.

Selain itu studi seluler di Kenya mengemukakan, bahwa ukuran perusahaan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan di
antara bank komersial dan penyedia layanan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa biaya transaksi biasanya merupakan fungsi dari skala
dan mungkin lebih tinggi untuk perusahaan yang lebih kecil. Selain itu,
makin besar perusahaan, makin besar kemungkinan diversifikasi dan
karenanya makin kecil kemungkinan kegagalan dan kemungkinan
kebangkrutan sehingga berkontribusi lebih berkelanjutan terhadap inklusi
keuangan di negara tersebut terkait dengan layanan keuangan yang dipimpin
seluler (Vincent et al., 2019).

H1 : Usia perusahaan berpengaruh positif terhadap inklusi
keuangan, pada sektor perbankan go publik di Indonesia tahun
periode 2015-2020.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Inklusi keuangan

Hal ini didasarkan pada penelitian Nguli dan Odunga pada 2019, yang
menggunakan model regresi berganda ditemukan ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan. Hasil ini
berguna untuk menginformasikan kebijakan seputar pendidikan UKM
wanita. Pemerintah Kenya telah menginvestasikan sumber daya yang sangat
besar untuk pertumbuhan UKM. Oleh karena itu, hasil ini akan digunakan
untuk mengemas pendidikan keaksaraan yang diarahkan pada faktor-faktor
yang berkontribusi paling tinggi terhadap inklusi keuangan. Dari temuan
studi tersebut, UKM yang lebih tua didorong untuk selalu mengikuti trend
bisnis (J. N. Nguli & Odunga, 2019)
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H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Inklusi
Keuangan, pada sektor perbankan go publik di Indonesia
tahun periode 2015-2020.

Pengaruh Usia Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

Usia perusahaan adalah variabel yang relevan dan layak mendapat
pertimbangan yang tepat dalam studi teoretis dan empiris yang menyelidiki
faktor penentu kinerja perusahaan. Selain itu, asalkan konsentrasi yang
diamati dari kinerja positif pada tahun-tahun awal, kebutuhan akan
kumpulan data yang luas dan komprehensif muncul, dengan cakupan yang
sesuai dari perusahaan-perusahaan muda. (Shamsuzzoha & Tanaka, 2021).
Selain itu, usia dan ukuran perusahaan memiliki hubungan positif dengan
efisiensi. Analisis sub sektor industri menunjukkan bahwa heterogenitas

tinggi dan faktor penentu bervariasi menurut sektor (Coad et al., 2018).

H3 : Usia perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan, pada sektor perbankan go publik di Indonesia tahun
periode 2015-2020.

2.8.4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan banyak diuji dalam
berbagai penelitian pada sektor industi yang berbed-beda. Pada variabel
kontrol didapatkan nilai T umur perusahaan terhadap kinerja perusahaan
sebesar 2,17 dengan nilai signifikansi 0,031 (sig <5%), sehingga umur
perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Nilai T ukuran
perusahaan terhadap kinerja perusahaan sebesar 6,43 dengan nilai

signifikansi 0,000 (sig <1%), sehingga ukuran perusahaan berpengaruh
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positif terhadap kinerja perusahaan (Novitasari & Agustia, 2021). Selain itu,
dari perspektif variabel kontrol, ukuran dan R&D berkorelasi positif
signifikan dengan kinerja perusahaan, sedangkan Leverage, Growth, dan
MB berkorelasi negatif signifikan dengan kinerja perusahaan, yang pada

dasarnya konsisten dengan penelitian yang ada (Ruan & Liu, 2021).

H4 . Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kinerja
Keuangan, pada sektor perbankan go publik di indonesia tahun
periode 2015-2020.

Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan

Temuan mengungkapkan bahwa literasi keuangan dan inklusi keuangan
secara bersama-sama dan independen memengaruhi Kkinerja usaha kecil
(small businesses’ performance). Ini mengungkapkan hubungan positif dan
signifikan antara literasi keuangan dan inklusi keuangan. Namun penelitian
ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha tidak memiliki
pengetahuan keuangan seperti pengelolaan modal kerja, sistem pencatatan
akuntansi, pelaporan keuangan, pemeliharaan buku kas, laporan laba rugi,
rekonsiliasi kas harian, pengendalian internal atas kas, dan anggaran kas.
Selain itu, studi tersebut menegaskan bahwa sebagian besar pengusaha kecil

secara finansial dikecualikan dari pembiayaan mikro (Odetayo et al., 2020).

Temuan lain menyimpulkan bahwa peningkatan kualitas layanan keuangan
akan menarik lebih banyak nasabah ke bank dan meningkatkan Kinerja
mereka. Oleh karena itu, disarankan agar lebih banyak ATM, POS, dan
Cabang disiapkan untuk keuangan inklusif yang lebih baik (Jimoh et al.,
2019). Dalam hal ini, dapat disimpulan dengan adanya inklusi keuangan
memiliki pengaruh yang besar terhadap kinerja suatu perusahaan, dimana

makin cepatnya akses akan meningkatkan perputaran uang yang cepat pula.
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H5 : Inklusi Keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan, pada sektor perbankan go publik di Indonesia tahun
periode 2015-2020



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Dalam ilmu sosial, terdapat dua bidang besar penelitian, yaitu: kuantitatif
dan kualitatif. Perbedaan utama antara kedua tradisi penelitian ini adalah
jumlah observasi. Penelitian yang melibatkan sedikit pengamatan (misalnya,
satu, dua, atau tiga individu atau negara) umumnya disebut kualitatif.
Penelitian semacam itu membutuhkan pemeriksaan mendalam terhadap
kasus-kasus yang dihadapi. Sebaliknya, pekerjaan yang mencakup ratusan,
ribuan, atau bahkan ratusan ribu observasi umumnya disebut penelitian
kuantitatif (Stockemer, 2019). Jadi untuk menguji dan mengabungkan
beberapa nilai konsep (varibel) menjadi suatu model baru, peneliti
menggunkan pendekatan kuantitatif.

Penelitian Asosiatif/Hubungan dalan tataran kuantitatif, penelitian asosiatif
ini memiliki level tertinggi bila dibandingkan dengan penelitian deskriptif
atau komparatif. Penelitian jenis ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel atau lebih. Hubungan variabel dalam jenis penelitian ini
dikategori dalam tiga bentuk, yaitu:
1. Hubungan Simetris:
Hubungan simetris dapat dimaknai dengan adanya satu variabel atau
lebih memiliki hubungan, karena muncul bersamaan dalam satu lokasi.
Tetapi kedua variabel dalam hubungannya tidak saling memengaruhi,
antara variabel satu dengan variabel lainnya.
2. Hubungan Kausal;
Hubungan kausal adalah hubungan sebab-akibat, atau dalam bahasa
matematika dinyatakan dengan "jika X maka Y". Hal ini berarti

variabel X memengaruhi variabel.
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3. Hubungan Timbal Balik atau Hubungan Interaktif/Resiprokal;
Penelitian ini menggunkan jenis Kkorelasional kuantitatif yang
melibatkan kegiatan mengumpulkan data untuk menentukan adakah
hubungan dan derajat hubungan antara beberapa variabel. Penelitian
korelasional dilakukan untuk mengetahui mengenai ada atau tidaknya
serta kuat atau lemahnya suatu hubungan antar variabel pada subjek
penelitian mengemukakan, rantai sebab akibat atau korelasional juga
bisa berbalik arah (Stockemer, 2019). Diharapkan jenis penelitian ini

dapat melihat hubungan variabel yang diteliti oleh peneliti.

3.2. Populasi dan Sampel

3.2.1.Populasi

Populasi adalah seluruh kelompok subjek yang informasinya diinginkan
peneliti. biasanya peneliti atau perusahaan pemungutan suara tidak dapat
mewawancarai semua unit populasi, karena ukurannya yang besar
(Stockemer, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah perseroan terbuka
atau perusahaan publik pada industri. Berikut adalah daftar populasi sektor

perbankan di Indonesia:

Tabel 3.1 Daftar Saham Sektor Perbankan (Bank) yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia (BEI)

No | Kode Nama Emiten Tanggal
Pencatatan
1 | AGRO | Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Thk 08-08-03
2 | AGRS | Bank Agris Thk / Bank IBK Indonesia Tbk | 22-12-14
3 | ARTO | Bank Artos Indonesia Thk / Bank Jago Thk 12-01-16
4 | BABP | Bank MNC Internasional Thk 15-07-02
5 | BACA | Bank Capital Indonesia Thk 04-10-07
6 | BBCA | Bank Central Asia Thk 31-05-00
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No | Kode Nama Emiten Tanggal
Pencatatan

7 | BBHI Bank Harda Internasional Tbk 12-08-15
8 | BBKP | Bank Bukopin Tbhk 10-07-06
9 | BBMD | Bank Mestika Dharma Tbk 08-07-13
10 | BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 25-11-96
11 | BBNP | Bank Nusantara Parahyangan Thk 10-01-01
12 | BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 10-11-03
13 | BBTN | Bank Tabungan Negara (Persero) Thk 17-12-09
14 | BBYB Bank Yudha Bhakti Tbk / Bank Neo Commerce Thk 13-01-15
15 | BCIC Bank JTrust Indonesia Tbhk 25-06-97
16 | BDMN | Bank Danamon Indonesia Thk 06-12-89
17 | BEKS | Bank Pembangunan Daerah Banten Thk 13-07-01
18 | BGTG | Bank Ganesha Thk 12-05-16
19 | BINA Bank Ina Perdana Thk 16-01-14
20 | BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk 08-07-10
21 | BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa TimurTbk 12-07-12
22 | BKSW | Bank QNB Indonesia Thk 21-11-02
23 | BMAS | Bank Maspion Indonesia Thk 11-07-13
24 | BMRI | Bank Mandiri (Persero) Thk 14-07-03
25 | BNBA | Bank Bumi Arta Thk 01-06-06
26 | BNGA | Bank CIMB Niaga Tbhk 29-11-89
27 | BNII Bank Maybank Indonesia Thk 21-11-89
28 | BNLI Bank Permata Thk 15-01-90
29 | BRIS Bank BRIsyariah Thk 01-01-11
30 | BSIM Bank Sinarmas Tbk 13-12-10
31 | BSWD | Bank of India Indonesia Thk 01-05-02
32 | BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 12-03-08
33 | BTPS Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Thk 08-05-18
34 | BVIC Bank Victoria International Tbk 30-06-99
35 | DNAR | Bank Dinar Indonesia Tbk/Bank Oke Indonesia Tbk 11-07-14
36 | INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk 29-08-90
37 | MAYA | Bank Mayapada Internasional Thk 29-08-97
38 | MCOR | Bank China Construction Bank Indonesia Thk 03-07-07
39 | MEGA | Bank Mega Thk 17-04-00
40 | NAGA | Bank Mitraniaga Tbk 09-07-13
41 | NISP Bank OCBC NISP Tbk 20-10-94
42 | NOBU | Bank Nationalnobu Tbk 20-05-13
43 | PNBN | Bank Pan Indonesia Thk 29-12-82
44 | PNBS | Bank Panin Dubai Syariah Thk 15-01-14
45 | SDRA | Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Thk 15-12-06

Sumber: www.ojk.go.id (23 Februari 2021) dan www.idx.co.id (20 April

2021).
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3.2.2.Sampel

Sampel merupakan bagian dari suatu populasi dan mewakili populasi
tersebut. Populasi bank di Indonesia yang tercatat di Bursa Efek Indonesia,
dengan jumlah 45 Bank. Sampel adalah bagian dari populasi yang benar-
benar diperiksa oleh peneliti untuk mengumpulkan datanya. Pengumpulan
data pada sampel bertujuan untuk memperoleh informasi tentang seluruh
populasi (Stockemer, 2019). Maka Sampel dalam penelitian ini tetapkan
perbankan yang telah IPO sebelum bulan Desember 2014, sesuai dengan

priode penelitian dari tahun 2015 sampai pada tahun 2020.

Non-probability sampling adalah metode pengambilan sampel dimana tidak
semua anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk
berpartisipasi dalam penelitian, tidak seperti pengambilan sampel
probabilitas. Pengambilan sampel menggunakan Judgmental atau
Purposive, oleh peneliti dikarenakan adanya beberapa kriteria untuk
memberikan informasi penting yang tidak dapat diperoleh dari pilihan lain
(Maxwell, 1996) dalam (Taherdoost, 2016). Di sinilah peneliti memasukkan
kasus atau partisipan dalam sampel karena mereka yakin bahwa mereka
memerlukan inklusi. Dengan demikian, teknik penelitian ini melibatkan

ambiguitas yang tinggi. Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel. 3.2. Kriteria dan Jumlah Sampel

No Kriteria Jumlah
Sampel Sesuai

Perusahaan menerbitkan secara umum Financial
1 | Statements (Laporan Keuangan) dan Annual 45
Report (Laporan Tahunan) secara berkala.

Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama kurun waktu 6

2 (enam) tahun terakhir, selama pada periode 2014- 44
2020.
Financial Statements (Laporan Keuangan) dan

3 Annual Report (Laporan Tahunan) perusahaan a1

tidak terdapat idikator yang dimaksudkan oleh
penelitian.
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Perusahaan mengalami profitabilitas pada setiap

4 | tahunya dan sesuai dengan laporan keuangan dan 24
atau laporan tahunan.
Jumlah pengamatan 6 tahun 144

Sumber: Perdasarkan pemikiran peneliti dan kriteria penelitian terkait

(2022)

Berdasarkan kriteria utama sampel penelitian di atas, peneliti menentukan

sampel yang dapat diteliti. Dengan jumalah 24 perusahaan dan dengan 6

tahun pengamatan, dengan data perusahaan sebagai berikut:

Tabel 3.3. Daftar Bank yang Sesuai Kriteria

No | Kode Nama Emiten Tanggal
Pencatatan
1 | AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbhk 08-08-03
2 | BACA Bank Capital Indonesia Thk 04-10-07
3 | BBCA Bank Central Asia Thk 31-05-00
4 | BBMD Bank Mestika Dharma Thk 08-07-13
5 | BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 25-11-96
6 | BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 10-11-03
7 | BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Thk 17-12-09
8 | BDMN Bank Danamon Indonesia Tbhk 06-12-89
9 | BINA Bank Ina Perdana Thk 16-01-14
10 | BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Thk 08-07-10
11 | BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa TimurThbk 12-07-12
12 | BMAS Bank Maspion Indonesia Thk 11-07-13
13 | BMRI Bank Mandiri (Persero) Thk 14-07-03
14 | BNBA Bank Bumi Arta Tbk 01-06-06
15 | BNGA Bank CIMB Niaga Thk 29-11-89
16 | BNII Bank Maybank Indonesia Thk 21-11-89
17 | BRIS Bank BRIsyariah Thk 01-01-11
18 | BSIM Bank Sinarmas Tbhk 13-12-10
19 | BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk 12-03-08
20 | MAYA | Bank Mayapada Internasional Thk 29-08-97
21 | MCOR Bank China Construction Bank 03-07-07
Indonesia Thk
22 | NISP Bank OCBC NISP Thk 20-10-94
23 | NOBU Bank Nationalnobu Thk 20-05-13
24 | SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Thk 15-12-06
Sumber: Data diolah dari www.ojk.go.id (23 Februari 2021) dan

www.idx.co.id (20 April 2021).
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Berdasarkan tebel 3.3. Dimana ada 24 perusahaan dengan tahun pengamatan

6 tahun dari periode 2015-2020, maka dalam penelitian ini terdapat 144 unit

analisis yang menjadi dasar pengujian variabel yang diteliti.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, Dalam

perkembangan sosial, ketika mengumpulkan data untuk keperluannya secara

sendiri, itu disebut data primer. Namun, informasi digunakan untuk

perencanaan, pemantauan atau evaluasi yang sebelumnya telah dikumpulkan

oleh orang atau organisasi lain, ini dikenal sebagai data sekunder (INTRAC,

2017). Ada banyak potensi sumber data sekunder yang dapat digunakan

untuk tujuan pemantauan dan evaluasi, beberapa di antaranya adalah sebagai

berikut:

1. Pemerintah secara rutin mengumpulkan statistik, seperti data pemilu,
catatan pajak, dan informasi perumahan;

2. Lembaga internasional atau multinasional seperti Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) menghasilkan statistik dalam jumlah besar di dalam dan
di seluruh negara yang berbeda;

3. Artikel surat kabar atau bentuk laporan media lainnya mungkin berisi
informasi yang berguna;

4. Banyak badan layanan publik, seperti rumah sakit, lembaga pertanian,
dan sekolah menghasilkan data yang dapat digunakan untuk M&E;

5. Studi penelitian dan bentuk literatur akademis lainnya mungkin berisi
informasi yang berguna, dan biasanya telah melalui suatu tingkat
kendali mutu; dan

6. Banyak badan pembangunan, termasuk OMS, menghasilkan tinjauan,

evaluasi dan penilaian dampak yang dapat menjadi sumber data

sekunder yang berharga bagi orang lain (INTRAC, 2017).
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Data sekunder merupakan data yang tujuan awalnya dikumpulkan untuk hal
yang berbeda dan dipergunakan kembali untuk pertanyaan penelitian lain
(Hox & Boeije, 2004). Sumber data dari penelitian ini perusahaan sektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama kurun waktu
6 (enam) tahun terakhir, pada yaitu periode 2015-2020, dengan mengakses
website terkait dan website perusahaan sampel.

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data sekunder dapat dilakukan dengan menggunakan
data yang dikumpulkan oleh pihak lain selain pengguna. Sumber data ini
memberikan wawasan tentang area penelitian dari metode state-of-theart
saat ini. Hal tersebut juga menimbulkan semacam celah penelitian yang
perlu diisi oleh peneliti. Sumber data sekunder ini dapat berupa sumber data
internal dan eksternal informasi yang dapat mencakup berbagai bidang
(Sileyew, 2020). Tinjauan pustaka dengan mengumpulkan data dari sumber
sekunder. Ini termasuk laporan dan dokumen proyek di setiap sektor (lebih

lanjut di tingkat menengah dan besar) (Sileyew, 2020).

Sumber data sekunder diperoleh dari literatur terkait K3, dan data sisanya
berasal dari manual perusahaan, laporan, dan beberapa dokumen manajemen
yang dimasukkan dalam desk review. Jurnal terkemuka, buku, artikel yang
berbeda, terbitan berkala, prosiding, majalah, buletin, surat kabar, situs web,
dan sumber lain dipertimbangkan pada sektor industri manufaktur. Data
juga diperoleh dari dokumen kerja yang ada, manual, prosedur, laporan, data
statistik, kebijakan, regulasi, dan standar yang diperhitungkan untuk
direview (Sileyew, 2020). Artinya setiap data yang diterbitkan oleh pihak

kedua atau langsung berupa laporan merupakan data sekunder.

Adapun metode dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan mengambil data dari laporan keuangan dan laporan tahunan
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perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama kurun waktu 6 (enam) tahun terakhir, yaitu pada periode 2014-2020
yang telah terpilih menjadi sampel. Perusahaan yang menjadi objek

penelitian merupakan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan sumber

data dapat diakses melalui website|terkait|dan website perusahaan sampel.

Definisi Operasional

Definisi adalah kata, frase, atau kalimat yang mengungkapkan makna,
keterangan, atau ciri utama atau rumusan tentang ruang lingkup dan ciri-ciri
suatu konsep yang menjadi pokok studi (kbbi.web.id, 2020). Sedangkan
variabel mengacu pada properti atau atribut konsep yang dapat diukur
dengan cara tertentu: singkatnya, variabel adalah versi konsep yang dapat
diukur. Proses untuk mengubah konsep menjadi variabel disebut
operasionalisasi (Stockemer, 2019). Secara proses pengetahuan menjadi
ilmu pengetahuan, syarat objektif, metodis, sistematis dan universal.
Pendefinisian secara operasional membantu peneliti dan pembaca, untuk
dapat mengerti batasan dan kosep, berikut adalah definisi operasional dari

setiap variabel:

Kinerja Keuangan/Financial Performance (Variabel Dependen)

Kinerja keuangan bertujuan untuk mencerminkan hasil dan hasil dari sektor
bisnis, yang menunjukkan kesehatan keuangan pada sektor tertentu secara
keseluruhan, selama periode waktu tertentu. Kinerja keuangan menunjukkan
seberapa baik suatu entitas menggunakan sumber dayanya dalam
memaksimalkan kekayaan dan profitabilitas dari pemegang saham. Dalam
mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan, dapat memperhitungkan banyak
jenis ukuran lainnya yang ada, tetapi pengukuran kinerja yang paling umum
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digunakan di bidang keuangan dan inferensi statistik adalah menggunakan
rasio keuangan (Naz et al., 2016). Analisis posisi keseluruhan perusahaan,
dapat dikategorikan kategori seperti aset, kewajiban, ekuitas, pengeluaran,
pendapatan, dan profitabilitas keseluruhan. Hal ini diukur dengan
menggunakan rumus dalam melihat potensi keefektifan perusahaan
(Corporatefinanceinstitute.com, 2021).

a. Marjin Laba Kotor/Gross Profit Margin

(Revenue — Cost of Sale)

G Profit Margin = x 1009
ross Profit Margin Revemie %o

Sumber: (www.Jurnal.id, 2021)

b. Modal Kerja/Working Capital
Working Capital = Current Assets — Current Liabilities

Sumber: (www.Jurnal.id, 2021)

c. Rasio Lancar/Current Ratio

Current Assets

Current Ratio =
Current Liabilities

Sumber: www.Jurnal.id (2021)

d. Rasio Perputaran Persediaan/Inventory Turnover Rati

Inventory Turnover

B (Cost of Sales)
~ (Beginning Inventory + Ending Inventory)/(2)

Sumber: (www.Jurnal.id, 2021)

e. Leverage

Total Assets

L SR ———
everage Total Equity

Sumber: (Ramzan et al., 2021)

f.  Pengembalian Aset/Return on Asset

Net Profit
(Beginning Assets + Ending Assets)/(2)

RoA =

Sumber: (Boakye et al., 2021)
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g. Pengembalian Ekuitas/Return on Equity

Net Profit
(Beginning Equity + Ending Equity)/(2)

RoFE =

Sumber: (Ramzan et al., 2021)
3.5.2. Inklusi Keuangan/Financial Inclusion (Variabel Interventing)

Inklusi keuangan mendefinisikan inklusi keuangan sebagai "keadaan di
mana setiap orang yang dapat menggunakannya memiliki akses ke
rangkaian lengkap layanan keuangan berkualitas, disediakan dengan harga
terjangkau, dengan cara yang nyaman, dengan rasa hormat dan bermartabat”
(www.centerforfinancialinclusion.org, 2020), berikut adalah rumus yang

digunakan dalam menghitung Inklusi Keuangan:

Jumlah cabang bank p Jumlah ATM
an
100.000 penduduk 100.000 penduduk

Inklusi Keuangan =

Sumber : (Ramzan et al., 2021)

3.5.3.Usia Perusahaan/Firm Age (Variabel Independen)

Umur adalah lamanya waktu keberadaan suatu makhluk atau sesuatu. Firm
Age atau usia perusahaan didefinisikan sebagai jumlah tahun pendirian
perusahaan; meskipun beberapa percaya bahwa usia pencatatan, harus
menentukan usia perusahaan (Shumway, 2001). Berikut adalah rumus yang

digunakan dalam menghitung usia perusahaan:

Usia perusahaan = Jumlah Tahun Suatu Perusahaan Telah Terdaftar Secara
Publik atau Umur perusahaan = Tahun observasi — tahun berdiri

Sumber: (Zhang et al., 2020)
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3.5.4. Ukuran Perusahaan/Firm Size (Variabel Independen)

Ukuran Perusahaan menggunakan bentuk logaritma natural dari tiga ukuran
ukuran perusahaan, yaitu: total aset, total penjualan, dan nilai pasar ekuitas.
Hal ini dilakukan berdasarkan survei terhadap 100 penelitian, dengan proxy
ukuran perusahaan paling populer di keuangan perusahaan (Dang et al.,

2018). Dengan perhitungan:

Ukuran Perusahaan = Total Aktiva

Sumber: (Dang et al., 2018)

Setelah mengetahui setiap variabel dan pengukurannya, berikut adalah

definisi operasional dari setiap variabel:

Tabel 3.4. Definisi Operasional

No. | Variabel | Pengukuran
Variabel Dependen

(Revenue — Cost of Sale)

Gross Profit Margin = X 100
f 9 Revenue

Working Capital = Current Assets — Current Liabilities

Current Assets
Current Liabilities

Current Ratio =

Kinerja
1 Pe(usahe}an/ ; . B (Cost of Sales)
Financial nventory Turnover = (Beginning Inventory + Ending Inventory)/(2)
Performance L Total Assets
everage = ———————
g Total Equity
RoA Net Profit
(0] =
(Beginning Assets + Ending Assets)/(2)
Net Profit
RoE =

(Beginning Equity + Ending Equity)/(2)

Variabel Interventing

Inklusi
) Keuangan/ Inklusi Keuangan — Jumlah cabang bank Jumlah ATM
Financial & 100.000 penduduk - 100.000 penduduk

Inclusion
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Tabel 3.4. (Lanjutan)

Variabel Independen
Usia Usia Perusahaan = Jumlah Tahun Suatu Perusahaan
3 | Perusahaan/ !
. Telah Terdaftar Secara Publik
Firm Age
4 |p elrJul;l;g; n/ Logaritma natural dari tiga ukuran ukuran perusahaan,
Firm Size yaitu: total aset, total penjualan, dan nilai pasar ekuitas

Sumber: Dari berbagai sumber (2021)

Teknik Analisis Data (PLS-SEM)

Dalam PLS-SEM, ada dua tahapan evaluasi model pengukuran yang
digunakan, yaitu model pengukuran (outer model) dan model struktural
(inner model). Tujuan dari dua tahapan evaluasi model pengukuran ini
dimaksudkan untuk menilai validitas dan reliabilitas suatu model. Suatu
konsep dan model penelitian tidak dapat diuji dalam suatu model prediksi
hubungan relasional dan kausal jika belum melewati tahap purifikasi dalam

model pengukuran (Jogiyanto, 2011)

3.6.1. Model Pengukuran (Outer Model)

Tahap pertama dalam evaluasi model, yaitu evaluasi model pengukuran
(outer model). Dalam PLS-SEM tahapan ini dikenal dengan uji validitas
konstruk. Pengujian validitas konstruk dalam PLS-SEM terdiri dari validitas
konvergen dan validitas diskriminan. Menurut Jogiyanto (2011:70), korelasi
yang kuat antara konstruk dan item-item pertanyaannya dan hubungan yang

lemah dengan variabel lainnya, merupakan salah satu cara untuk menguiji
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validitas konstruk (construct validity). Validitas konstruk terdiri atas

validitas konvergen dan validitas diskriminan.

3.6.2.Uji Validitas Konstruk

3.6.2.1. Validitas Konvergen

Validitas ~ konvergen  berhubungan  dengan  prinsip  bahwa
pengukurpengukur dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi
(Jogiyanto, 2011). Uji validitas indikator reflektif dengan program
SmartPLS dapat dilihat dari nilai loading factor untuk tiap indikator
konstruk (Ghozali & Latan, 2012). Rule of Thumb untuk menilai validitas
konvergen adalah nilai loading factor harus lebih dari 0.7 untuk penelitian
yang bersifat confirmatory dan antara 0.6-0.7 untuk penelitian yang
bersifat exploratory, serta nilai average variance inflation factor (AVE)
harus lebih besar dari 0.5 (Ghozali & Latan, 2012).

3.6.2.2. Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-
pengukur konstruk yang berbeda seharusnya tidak berkorelasi tinggi
(Jogiyanto, 2011). Cara menguji validitas diskriminan dengan indikator
reflektif adalah dengan melihat nilai cross loading. Nilai ini untuk setiap
variabel harus lebih besar dari 0.70 (Ghozali & Latan, 2012). Menurut
Chin, Gopal, & Salinsbury dalam Jogiyanto (2011), model mempunyai
validitas diskriminan yang cukup jika akar AVE untuk setiap konstruk
lebih besar daripada korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya
dalam model.
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Uji Reliabilitas

Dalam PLS-SEM selain pengujian validitas juga dilakukan pengujian
reliabilitas. Uji reliabilitas digunakan untuk membuktikan akurasi,
konsistensi, dan ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk (Ghozali
& Latan, 2012). Mengukur reliabilitas suatu konstruk dengan indikator
reflektif dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan Cronbach’s Alpha
dan Composite Reliability. Rule of Thumb untuk menilai reliabilitas
konstruk adalah nilai Composite Reliability harus lebih besar dari 0.70.
Namun demikian, penggunaan Cronbach’s Alpha untuk menguji
reliabilitas konstruk akan memberi nilai yang lebih rendah (under
estimate) sehingga lebih disarankan untuk menggunakan Composite
Reliability (Ghozali & Latan, 2012).

Model Struktural (Inner Model)

Tahap kedua dalam evaluasi model adalah evaluasi model struktural (inner
model). Ada beberapa komponen item yang menjadi Kkriteria dalam
penilaian model struktural (inner model) yaitu nilai R-Square dan
Signifikansi. Nilai R-Square digunakan untuk mengukur tingkat variasi
perubahan variabel independen terhadap variabel dependen (Jogiyanto,
2011). Nilai R-Square 0.75, 0.50, dan 0.25 masing-masing
mengindikasikan bahwa model kuat, moderate, dan lemah (Ghozali &
Latan, 2012). Selanjutnya, kriteria penilaian model struktural (inner
model) yang kedua adalah signifikansi. Nilai signifikansi yang digunakan
(two-tiled) T-Value 1.65 (significance level = 10%), 1.96 (significance
level = 5%), dan 2.58 (significance level = 1%), (Ghozali & Latan, 2012).
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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan pada data yang telah terkumpul dan pengujian atas variabel-

variabel yang digunakan pada 144 sampel perbankan dengan menggunakan

analisis diskriminan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Hasil pengujian tersebut karakteristik Usia Perusahaan terhadap Inklusi
Keuangan memilki nilai yang signifikan dengan arah hubungan negatif.

2. Ukuran Perusahaan terhadap Inklusi Keuangan memilki nilai yang
signifikan dengan arah hubungan positif.

3. Usia Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan memilki nilai yang
signifikan dengan arah hubungan positif.

4. Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan memilki nilai yang
signifikan dengan arah hubungan positif.

5. Inklusi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan memilki nilai yang

signifikan dengan arah hubungan positif.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian dalam karya ilmiah ini adalah penggunaan sampel
sesuai dengan kriteria hanya terbatas pada 24 perusahaan, hal ini
dikarenakan adanya kekurangan data indikator dalam laporan keuangan dan
tahunan. Banyak perusahaan yang tidak mengalami profitabiltas selama
masa pandemi, dimana profitabilitas sebagai salah satu data indikator
penelitian. Penelitian ini terbatas pada penelitian iklusi keuangan cabang

bank dan jumlah ATM, yang mengesampingkan kegiatan inklusi keuangan
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berbasis digital, dalam hal ini Digital Banking (Bank Digital) dan Mobile

Banking (M-Banking), hal ini dikarenakan tidak terdapat data berkala dari

setiap tahunnya.

Saran

Hasil penelitian diharapkan memberikan gambaran tentang penting financial

inclusion sebagai variabel yang dapat memengaruhi dan dipengaruhi, agar

pihak perbankan lebih memperbarui dan berinovasi pada bidang tersebut.

Meskipun demikian, penelitian ini belum sepenuhnya benar dan masih

mempunyai beberapa keterbatasan. Keterbatasan-keterbatasan tersebut

diharapkan dapat memberikan gambaran serta peluang bagi penelitian akan

datang untuk penyempurnaan penelitian yang lebih baik. Berdasarkan pada

simpulan maka dapat disarankan:

1.

Bagi manajemen bank, diharapkan dapat mengelola akses keuangan
yang luas dan mumpuni agar dapat meningkatkan pelayanan dan
keuntungan, dengan dukungan teknologi pada era digital ini, tetapi
literasi keuangan tetap harus dilakukan pada masyarkat karena terdapat
kesenjangan antara perkembagan digitalisasai dan pengetahuan
teknologi masyarakat. Terakhir adalah mempertimbangkan dampak
disrupsi teknologi dan digital bagi setiap pengguna jasa industri
perbankan.

Bagi regulator bank, diharapkan regulasi perbankan yang dihasilkan
oleh pembuat kebijakan dapat memaksimalkan peningkatan ekonomi,
sosial pada masyarakat dengan mempertimbangkan akses keuangan
yang merata, sehingga dapat mendukung peningkatan khususnya
perekonomian dan bisnis untuk mengatasi masalah pandemic Covid-19.
Bagi investor, diharapkan model yang terbentuk pada penelitian ini
dapat digunakan untuk mengukur performa keuangan pada perbankan
di Indonesia dan mengambil kebijakan pembelian saham berdasarkan

usia, ukuran dan akses dari perbankan di Indonesia.
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Bagi akademisi dan penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian
selanjutnya agar dipertimbangkan kembali dalam penambahan indikator
atau rasio-rasio lainya pada variabel penelitian ini. Meningkatkan
sampel penelitian, dan mengembangkan variabel penelitian yang sesuai
toeri terkait dan membandingkan penelitian sebelum pandemi, selama
pandemi dan setelah pandemi. Memertimbangkan perbedaan kriteria
sampel sehingga bisa membagi perbankan berdasarkan rasio
kepemilikian tebesar, baik secara Swasta, Publik atau Pemerintah,
sehingga dapat menilik lebih dalam apakah terdapat perbedan
diantaranya. Terakhir adalah memertimbangkan kerangka pemikiran
baru dan lebih luas hubungan antar variabel (interventing, moderasi,
bebas dan terikat).



DAFTAR PUSTAKA



Daftar Pustaka

Al-Wattar, Y. M. A., Almagtome, A. H., & Al-Shafeay, K. M. (2019). The role of
integrating hotel sustainability reporting practices into an Accounting
Information System to enhance Hotel Financial Performance: Evidence from
Irag. African Journal of Hospitality, Tourism and Leisure, 8(5).

Arun, T., & Kamath, R. (2015). Financial inclusion: Policies and practices. [IMB
Management Review, 27(4), 267-287.
https://doi.org/10.1016/j.iimb.2015.09.004

Asaah, J. A., Yunfei, S., Wadei, K. A., & Nkrumah, K. F. A. (2020). Cultural
orientations and product innovation in the Ghanaian banking sector. Service
Industries Journal, 40(7-8), 518-541.
https://doi.org/10.1080/02642069.2019.1569635.

Bagli, S. (2017). A Study of Financial Inclusion in Kenya. Journal of Radix
International Educational and Research Consortium, 1(8).

Barajas, A., Beck, T., Belhaj, M., Naceur, S. Ben, Ben, S., Cerra, V., Qureshi, M.
S., Eichengreen, B., Qureshi, S., Bazarbash, M., Bibolov, A., Carcel
Villanova, H., Chhabra, E., End, N., Fan, Y., Khera, P., Loukoianova, E.,
Miyajima, K., Ogawa, S., ... Wagner, K. W. (2020). WP/20/157 Financial
Inclusion: What Have We Learned So Far? What Do We Have to Learn?
IMF Working Paper Institute for Capacity Development and Monetary and
Capital Markets Department Financial Inclusion: What Have We Learned So
Far? What Do We Have to Lea. Imf.Org. https://www.imf.org/-
/media/Files/Publications/WP/2020/English/wpiea2020157-print-pdf.ashx.

Barauskaite, G., & Streimikiene, D. (2021). Corporate social responsibility and
financial performance of companies: The puzzle of concepts, definitions and
assessment methods. Corporate Social Responsibility and Environmental
Management, 28(1), 278-287. https://doi.org/10.1002/csr.2048.

Barney, J. (1991). Firm Resources and Sustained Competitive Advantage (pp. 99—
120).

Beck, T., Demirglc¢-Kunt, A., & Levine, R. (2007). Finance, inequality and the
poor. Journal of Economic Growth, 12(2), 27-49.
https://doi.org/10.1007/s10887-007-9010-6.

Boakye, D. J., Tingbani, I., Ahinful, G. S., & Nsor-Ambala, R. (2021). The
relationship between environmental management performance and financial
performance of firms listed in the Alternative Investment Market (AIM) in



90

the UK. Journal of Cleaner  Production, 278, 124034.
https://doi.org/10.1016/j.jclepro.2020.124034.

Bose, S., Bhattacharyya, A., & Islam, S. (2016). Dynamics of firm-level financial
inclusion: empirical evidence from an emerging economy. March.

Chinaemerem, O. C., & Anthony, O. (2012). Impact of Capital Structure on the
Financial Performance of Nigerian Firms. Oman Chapter of Arabian Journal
of Business and Management Review, 1(12), 43-61.
https://doi.org/10.12816/0002231.

Choi, S., & Lee, S. (1997). The Corporate Social Performance-Financial
Performance Link. Stategic Manajemen Journal, 18(4), 303-319.

Coad, A., Holm, J. R., Krafft, J., & Quatraro, F. (2018). Firm age and
performance. Journal of Evolutionary Economics, 28(1).
https://doi.org/10.1007/s00191-017-0532-6.

Coad, A., Segarra, A., & Teruel, M. (2016). Innovation and firm growth: Does
firm age play a role? Research Policy, 45(2), 387-400.
https://doi.org/10.1016/j.respol.2015.10.015.

Dang, C., (Frank) Li, Z., & Yang, C. (2018). Measuring firm size in empirical
corporate finance. Journal of Banking and Finance, 86, 159-176.
https://doi.org/10.1016/j.jbankfin.2017.09.006.

Frame, S., & White, L. J. (2012). Technological Change, Financial Innovation,
and Diffusion in Banking. The Oxford Handbook of Banking, 1-37.
https://doi.org/10.1093/oxfordhb/9780199640935.013.0019.

Galant, A., & Cadez, S. (2017). Corporate social responsibility and financial
performance relationship: A review of measurement approaches. Economic
Research-Ekonomska Istrazivanja : 30(2), 676-693.
https://doi.org/10.1080/1331677X.2017.1313122.

Ghozali, I, & Latan, H. (2012). Partial Least Square: Konsep, Teknik dan Aplikasi
SmartPLS 3.0 M3. Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Han, R., & Melecky, M. (2013). Financial Inclusion for Stability: Access to Bank
Deposits and the Deposit Growth during the Global Financial Crisis. Policy
Research Working Paper, 6577(2116).

Hansen, J. A. (1992). Innovation, firm size, and firm age. Small Business
Economics, 4(1), 37-44. https://doi.org/10.1007/BF00402214.

Hashem, F. (2021). Role of Computerized AIS Applications in Preserving
Organizational Financial Performance during COVID19: Moderating Role of
Accountants&#39; Experience. International Business Research, 14(4), 87.
https://doi.org/10.5539/ibr.v14n4p87.

Hashmi, S. D., Gulzar, S., Ghafoor, Z., & Naz, I. (2020). Sensitivity of firm size
measures to practices of corporate finance: evidence from BRICS. Future



91

Business Journal, 6(1). https://doi.org/10.1186/s43093-020-00015-y.

Hox, J. J., & Boeije, H. R. (2004). Data Collection, Primary vs. Secondary.
Encyclopedia of Social Measurement, 1, 593-599.
https://doi.org/10.1016/B0-12-369398-5/00041-4.

llaboya, O. J., & Ohiokha, I. F. (2016). Firm Age , Size and Profitability
Dynamics : A Test of Learning by Doing and Structural Inertia Hypotheses.
5(1), 29-39. https://doi.org/10.5430/bmr.v5n1p29

INTRAC. (2017). SECONDARY DATA SOURCES.

Issaka Jajah, Y., Anarfo, E. B., & Aveh, F. K. (2020). Financial inclusion and
bank profitability in Sub-Saharan Africa. International Journal of Finance
and Economics, June, 1-13. https://doi.org/10.1002/ijfe.2135.

Jimoh, A. T., Shittu, A. T., & Attah, J. A. (2019). Impact of financial inclusion on
industrial  workers. IMPACT OF FINANCIAL INCLUSION ON
PERFORMANCE OF BANKS IN NIGERIA, 4, 84-96.

Kgangyame, L. (2020). EFFECTS OF FINANCIAL INCLUSION ON
POVERTY REDUCTION AND INCOME [INEQUALITY IN
BOTSWANA. In  University of Botswana  (Issue  3407).
https://doi.org/10.46883/onc.3407.

Kim, D., Yu, J.,, & Hassan, M. K. (2017). Financial Inclusion and Economic
Growth in OIC Countries. Research in International Business and Finance.
https://doi.org/10.1016/j.ribaf.2017.07.178.

M. Anwar, S., Junaidi, J., Salju, S., Wicaksono, R., & Mispiyanti, M. (2020).
Islamic bank contribution to Indonesian economic growth. International
Journal of Islamic and Middle Eastern Finance and Management, 13(3),
519-532. https://doi.org/10.1108/IMEFM-02-2018-0071.

M, A. S. S., & Zhengge, T. (2016). The Impact of Organizational Factors on
Financial Performance : Building a Theoretical Model. 2(7), 51-56.
https://doi.org/10.18775/ijmsba.1849-5664-5419.2014.27.1005.

Matar, A., & Eneizan, B. (2018). Determinants of Financial Performance in the
Industrial Firms: Evidence from Jordan. Asian Journal of Agricultural
Extension, Economics & Sociology, 22(1), 1-10.
https://doi.org/10.9734/ajaees/2018/37476.

Monyoncho, L. N. (2015). Relationship Between Banking Technologies and.
International Journal of Economics, Commerce and Management, I11(11),
784-815.

Naz, F., ljaz, F., & Naqvi, F. (2016). Financial Performance of Firms: Evidence
From Pakistan Cement Industry. Journal of Teaching and Education,
05(August), 81-94.

Nguli, J. N., & Odunga, R. M. (2019). Effect of Firm Characteristics on Financial



92

Inclusions: Evidence from Women Owned Enterprises in Kenya. European
Scientific Journal ESJ, 15(10), 237-251.
https://doi.org/10.19044/esj.2019.v15n10p237.

Nguli, J., & Odunga, R. M. (2019). Effect of Firm Characteristics on Financial
Inclusions : Evidence from Women Owned Enterprises in Kenya. European
Scientific Journal ESJ, April. https://doi.org/10.19044/esj.2019.v15n10p237.

Novitasari, M., & Agustia, D. (2021). Green Supply Chain Management and Firm
Performance: The Mediating Effect of Green Innovation. Journal of
Industrial Engineering and Management, 14(2), 391-403.

Odetayo, T. A., Sajuyigbe, A. S., & Adeyemi, A. Z. (2020). Financial Literacy
and Financial Inclusion as Tools to Enhance Small Scale Businesses ’
Performance in Southwest , Nigeria. Finance & Economics Review, 2(3), 1-
13.

Omar, K. M. K. (2019). Financial Performance of Non-oil Manufacturing
Companies Listed on the Libyan Stock Market (LSM): Mixed Methods
Study. International Journal of Accounting and Financial Reporting, 9(4),
77. https://doi.org/10.5296/ijafr.v9i4.15730.

Otoritas Jasa Keuangan. (2021). Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia
2021-2025. Otoritas Jasa Keuangan, 130. https://www.ojk.go.id/id/berita-
dan-kegiatan/publikasi/Documents/Pages/Strategi-Nasional-Literasi-
Keuangan-Indonesia-2021-2025/Strategi  Nasional  Literasi  Keuangan
Indonesia 2021-2025.pdf

Ozili, P. K. (2018). Impact of digital finance on financial inclusion and stability.
Borsa Istanbul Review, 18(4), 329-340.
https://doi.org/10.1016/j.bir.2017.12.003.

Ozili, P. K. (2020). Financial inclusion research around the world: A review.
Forum for Social Economics, 0(0), 1-23.
https://doi.org/10.1080/07360932.2020.1715238.

Raddatz, C. (2006). Liquidity needs and vulnerability to financial
underdevelopment. Journal of Financial Economics, 80(3), 677-722.
https://doi.org/10.1016/j.jfineco.2005.03.012.

Ramzan, M., Amin, M., & Abbas, M. (2021). How does corporate social
responsibility affect financial performance, financial stability, and financial
inclusion in the banking sector? Evidence from Pakistan. Research in
International Business and Finance, 55(January 2019), 101314.
https://doi.org/10.1016/j.ribaf.2020.101314.

Ratnasari, T., Surwanti, A., & Pribadi, F. (2021). Implementation of Green
Banking and Financial Performance on Commercial Banks in Indonesia.
Recent Developments in Asian Economics International Symposia in
Economic Theory and Econometrics (International Symposia in Economic
Theory and Econometrics, Vol. 28), Emerald Publishing Limited, Pp. 323-



93

336., 28, 323-336. https://doi.org/10.26487/jbmi.v17i2.11264.
Rothaermel, F. (2012). Strat.Mgmt.: Concepts and Cases. McGraw-Hill/Irwin.

Ruan, L., & Liu, H. (2021). Environmental, social, governance activities and firm
performance: evidence from China. Sustainability (Switzerland), 13(2), 1-16.
https://doi.org/10.3390/su13020767.

Shamsuzzoha, & Tanaka, M. (2021). The role of human capital on the
performance of manufacturing firms in Bangladesh. Managerial and
Decision Economics, 42(1), 21-33. https://doi.org/10.1002/mde.3210.

Shihadeh, F. (2021). Financial inclusion and banks’ performance: Evidence from
Palestine. Investment Management and Financial Innovations, 18(1), 126-
\138. https://doi.org/10.21511/imfi.18(1).2021.11.

Shihadeh, F., Mohammed, A., Hannon, T., & Guan, J. (2018). Does Financial
Inclusion Improve the Banks ’ Performance? Evidence from Article
information : Emerald Publishing Limited (Global Tensions in Financial
Markets), 34, 117-138. https://doi.org/10.1108/S0196-
382120170000034005.

Shumway, T. (2001). Forecasting bankruptcy more accurately: A simple hazard
model. Journal of Business, 74(1), 101-124. https://doi.org/10.1086/209665.

Sileyew, K. J. (2020). Research design and methodology. Research Design and
Methodology, 32-42. https://doi.org/10.4324/9781315571256-9.

Stallwood, M. (1996). Financial performance and goal setting. Seminars in Avian
and Exotic Pet Medicine, 5(1), 29-36. https://doi.org/10.1016/s1055-
937x(96)80014-4

Statistik, S. I. (2020). Analisis Hasil Survei Dampak COVID-19 Jilid 2. Analisis
Hasil Survei Dampak COVID-19 Terhadap Pelaku Usaha, 1-27.
https://www.bps.go.id/publication/2020/12/21/7ec02d39d6732972dcebe54f/a
nalisis-hasil-survei-dampak-covid-19-terhadap-pelaku-usaha-jilid-2.html.

Stockemer, D. (2019). Quantitative methods for the social sciences: A practical
introduction with examples in SPSS and Stata. In Spring.

Taherdoost, H. (2016). Sampling Methods in Research Methodology ; How to
Choose a Sampling Technique for Research Hamed Taherdoost To cite this
version: HAL 1Id: hal-02546796 Sampling Methods in Research
Methodology ; How to Choose a Sampling Technique for. International
Journal of Academic Research in Management (IJARM), 5(2), 18-27.

Thomas, B., & Subhashree, P. (2020). A review on the recent trends in financial
inclusion: The research journey so far. Humanities and Social Sciences
Reviews, 8(4), 192-200. https://doi.org/10.18510/hssr.2020.8420.

Varghese, G., & Viswanathan, L. (2018). Normative perspectives on financial
inclusion: Facts beyond statistics. Journal of Public Affairs, 18(4), 1-5.



94

https://doi.org/10.1002/pa.1829.

Vincent, N., Maurice, S., & Grefory S., N. (2019). EFFECT OF FIRM SIZE ON
FINANCIAL INCLUSION AMONG COMMERCIAL BANKS.
International Journal of Business Management & Finance, 1(66), 1099-
1115.

Wade, M., & Hulland, J. (2004). Review: The resource-based view and
information systems research: Review, extension, and suggestions for future
research. MIS Quarterly: Management Information Systems, 28(1), 107-142.
https://doi.org/10.2307/25148626.

Wernerfelt, B. (1984). A Resource-based View of the Firm. JSTOR, 5(2), 171-
180.

Zhang, D. (David), Amin, K., & Deis, D. R. (2020). Audit Risk Associated with
Long-Lived Tangible Asset Intensity, Age, and Impairment. SSRN Electronic
Journal. https://doi.org/10.2139/ssrn.3733239.

Website:

Corporatefinanceinstitute.com. 2021. Financial Performance (A complete
evaluation of a company's overall standing in categories such as assets,
liabilities, equity, expenses, revenue, and overall profitability). Diakses pada

30 Maret 2021,
https://corporatefinanceinstitute.com/resources/knowledge/finance/financial-
performance/.

Kbbi.web.id. 2020. definisi. Diakses pada 29 Januari 2020, dari
https://kbbi.web.id/definisi.

Kenton, Will. 2020 (28 Juni 2020). Corporate Finance & Accounting (Tangible
Asset). Diakses pada 1 April 2021, dari
[https://www.investopedia.com/terms/t/tangibleasset.asp|

www.jurnal.id. 2021. Analisis Rasio Keuangan Perusahaan (Financial Analysis
Ratio). Diakses pada 07 JUIli 2021, dari https://www.jurnal.id/id/blog/rumus-
rasio-keuangan-untuk-analisis-rasio-keuangan-perusahaan/.

Newsroom.accenture.com. 2015 (11 November 2015). Diakses pada 24 Maret
2021, dari https://newsroom.accenture.com/news/banks-have-a-380-billion-
market-opportunity-in-financial-inclusion-accenture-and-care-international-
uk-study-find.htm.

Www.centerforfinancialinclusion.org. 2020. Intro to CFI's New Strategy. Diakses
pada 12 Januari 2020, dari https://www.centerforfinancialinclusion.org.


https://www.investopedia.com/terms/t/tangibleasset.asp

95

Www.ojk.go.id. 2021. (23 Februari 2021). Daftar Alamat Kantor Pusat Bank
Umum Dan Syariah. Diakses pada 20 April 2021, dari
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/Pages/Daftar-
Alamat-Kantor-Pusat-Bank-Umum-Dan-Syariah.aspx.



	1. Cover.pdf
	2 Abstrak.pdf
	3 Cover.pdf
	4 scan.pdf
	5 Lembar Persetujuan Hasil.pdf
	6 Daftar Isi.pdf
	Bab 1 Thesis.pdf
	Bab 2 Thesis.pdf
	Bab 3 Thesis.pdf
	Bab 5 Thesis.pdf
	Daftar Pustaka.pdf

